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RINGKASAN 

 

Pengelolaan teknologi informasi merupakan proses dan struktur hubungan yang 

mengendalikan dan mengarahkan suatu organisasi perusahaan dalam mencapai 

tujuan organisasi dengan menambahkan nilai agar teknologi informasi dan 

prosesnya dapat diseimbangkan dengan resikonya. Penelitian ini akan 

menghasilkan rekomendasi teknologi informasi yang merupakan perkembangan 

dari teknologi informasi yang berjalan di organisasi saat ini, namun saat ini proses 

teknologi informasi belumlah dilakukan secara menyeluruh, sehingga 

diperlukanlah rekomendasi teknologi informasi guna meningkatkan kinerja dari 

teknologi informasi layanan akademik yang ada di  perguruan tinggi swasta yang 

ada di kota Palembang, dimana aktivitas dari layanan akademik tersebut menjadi 

tanggung jawab dari unit pelayanan terpadu dari setiap perguruan tinggi. 

Perancangan teknologi informasi dalam penelitian ini menggunakan kerangka 

kerja COBIT (Control Objective For Information and Related Technology) versi 

4.0. Penelitian ini membahas 2 domain dari 4 domain yang terdapat pada COBIT 

dengan pembahasan dibatasi pada tingkat control proses saja. Adapun domain 

yang dipilih adalah domain Deliver and Support (DS) dan Monitor and Evaluate 

(ME) yang diperuntukkan membuat rekomendasi pengelolaan teknologi 

informasi. 

 

Kata Kunci : COBIT, domain Deliver and Support (DS), domain Monitor and 

Evaluate (ME) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi suatu organisasi saat ini 

adalah Teknologi Informasi (TI), karena dengan adanya teknologi informasi dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas dari proses 

bisnis perusahaan itu sendiri, demikian juga halnya dengan perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi merupakan salah satu instansi  yang bergerak pada bidang 

pendidikan. Dengan demikian agar tercapainya efisiensi dan efektifitas, maka 

diperlukanlah suatu pengelolaan yang baik dan benar terhadap teknologi informasi 

yang terdapat dalam perusahaan tersebut sehingga diharapkan nantinya teknologi 

informasi ini mampu menunjang kesuksesan organisasi perusahaan dalam 

mencapai tujuan. Berhasilnya tata kelola perusahaan saat ini amat bergantung 

pada sejauh mana tata kelola dari teknologi informasi yang dilakukan.   

Tata kelola teknologi informasi merupakan bagian yang terkait  dengan 

tata kelola perusahaan, dimana teknologi informasi perusahaan berkaitan dengan 

bagaimana top manajemen dari perusahaan memperoleh keyakinan bahwa 

Manajer Sistem Informasi (Chief Information Officer) dan organisasi TI dapat 

memberikan return atau pengembalian berupa value bagi perusahaan.  

Pelayanan dalam bidang akademik adalah salah satu aktivitas utama 

perguruan tinggi yang berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan. Dalam 

melaksanakan pelayanan ini diperlukanlah Teknologi Informasi yang akan 

memberikan kemudahan, kecepatan serta kenyamanan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas layanan kepada mahasiswa. 

Untuk sebagian besar institusi, informasi dan teknologi yang mendukung 

kegiatan perguruan tinggi  merupakan aset yang berharga. Perguruan tinggi yang 

sukses biasanya  memahami keuntungan dan kegunaan dari teknologi informasi 

untuk mendukung kinerja Perguruan tinggi. Perguruan tinggi juga memahami dan 

mengelola resiko-resiko yang berhubungan, seperti peningkatan pemenuhan 
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pengaturan  dengan banyaknya proses bisnis yang secara kritikal bergantung 

terhadap teknologi informasi (Setiawan, 2008).  

Pemanfaatan teknologi informasi pada beberapa perguruan tinggi di kota 

Palembang terutama di bidang akademik bermanfaat dalam memberikan 

pendidikan berdasarkan kurikulum yang berbasis kompetensi dan sebagai 

prasarana penunjang proses bisnis untuk memberikan layanan kepada mahasiswa, 

dosen dan seluruh staf serta membantu terlaksananya aktivitas di seluruh unit 

kerja. Untuk itu diperlukanlah pengawasan maupun penilaian terhadap kinerja 

Teknologi Informasi khususnya system informasi akademik yang digunakan dan 

evaluasi kinerja system maupun karyawan baik karyawan non TI maupun 

karyawan TI yang terlibat dalam system informasi akademik tersebut yang 

mungkin belum dilakukan secara optimal. Karena biasanya pengawasan dan 

penilaian akan dilakukan apabila terdapat keluhan dari unit kerja mengenai 

layanan Teknologi Informasi tersebut.  

Rekomendasi pengelolaan TI dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 

domain DS (Deliver and Support) dan ME (Monitor and Evaluate) saja karena 

pengelolaan TI sendiri  diperlukan pengawasan dan pelayanan TI agar dapat 

dilakukan  secara optimal. Sedangkan pembahasan Tata Kelola Teknologi 

Informasi lebih difokuskan pada management guidelines (pedoman manajemen), 

dimana nantinya dapat membantu pihak manajemen dalam menyeimbangkan 

resiko dan pengendalian yang tidak diprediksi oleh lingkungan TI, sedangkan bagi 

user diharapkan nantinya membantu mendapatkan jaminan atas keamanan dan 

pengendalian dalam pelayanan TI.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan Masalah dalam penelitian  ini berkaitan dengan pelayanan 

yang diperlukan oleh pengguna dari system informasi akademik, mulai dari 

keamanan data akademik, aspek kesinambungan sampai pelatihan sumber daya 

manusia yang mendukung proses dari system informasi akademik tersebut. Hal ini 

tentunya berhubungan dengan proses pendukung yang semestinya terlebih dahulu 

harus ditetapkan untuk dapat memberikan pelayanan.  Pembuatan Tata Kelola 

Teknologi Informasi dalam penelitian ini menggunakan kerangka kerja COBIT 
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(Control Objectives For Information And Related Technology), yang mana konsep 

dasar kerja COBIT adalah penentuan kendali dalam Teknologi Informasi yang 

diperlukan untuk mendukung tujuan bisnis dan informasi yang dihasilkan dari 

gabungan penerapan proses Teknologi Informasi dan sumber daya terkait. 

Penelitian ini diharapkan juga dapat menghasilkan suatu rekomendasi 

pengelolaan TI sehingga bisa dijadikan pertimbangan oleh pihak manajemen TI 

bagaimana sebaiknya pengelolaan TI untuk mendukung kinerja layanan akademik 

yang dilakukan oleh pihak pengelola terutama dalam pelayanan dan monitoring 

dari TI tersebut. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat suatu 

rekomendasi pengelolaan terhadap Teknologi Informasi yang tepat terutama untuk 

Sistem Informasi Akademik di  Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang 

sehingga dapat dijadikan acuan yang digunakan pemakainya serta dapat 

meningkatkan penggunaan fasilitas secara optimal.  

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah ; 

1. Dengan mengetahui informasi dan bukti secara empiris tentang  Tata Kelola 

Sistem Informasi Akademik Di  Perguruan Tinggi Swasta Di Kota Palembang 

Menggunakan Cobit Frame Work serta menilai kondisi tata kelola yang 

berlangsung saat ini di perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian dapat 

menjadi dasar untuk mengetahui keadaan Teknologi Informasi yang 

mendukung Sistem Infromasi Akademik yang dapat menjadi  dasar untuk 

merencanakan Teknologi sistem Informasi yang lebih baik yang sesuai 

dengan visi dan misi Perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian. 

2. Dengan hasil pengukuran serta informasi yang diperoleh diharapakan dapat 

mewujudkan tata kelola teknologi informasi yang memiliki akuntabilitas 

tinggi serta dapat  menjadi panduan untuk melakukan monitoring 

implementasi teknologi informasi pada Perguruan Tinggi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tata kelola Teknologi Sistem Informasi  menyangkut beberapa hal yang 

perlu dipahami agar dapat membantu analisis dan pengembangan solusi. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan untuk membantu pencapaian dalam analisis dan 

pengembangan Tata Kelola Teknologi Sistem Informasi adalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman mengenai tata kelola TI. 

2. Framework , yaitu kerangka kerja yang digunakan dalam menganalisis tata 

kelola Teknologi Sistem Informasi  yang menggunakan  standar COBIT. 

3.  Pengukuran dan analisis  yang membantu nilai kondisi tata kelola yang 

ada selama ini, yang akan menjadi dasar untuk penetapan sasaran tata 

kelola TI yang diinginkan. 

 

2.1. TEKNOLOGI INFORMASI 

Teknologi Informasi  adalah istilah terhadap berbagai macam hal  dan 

kemampuan yang digunakan dalam pembentukan, penyimpanan, dan penyebaran 

informasi.  Martin, dkk (2002) menyatakan bahwa teknologi informasi tidak 

hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) 

yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga 

mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. Sedangkan 

Sistem Informasi adalah  sistem yang menggunakan  teknologi komputer untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis dan menyebarkan 

informasi. sistem informasi dapat didefinisikan sebagai sebuah kombinasi yang 

terorganisasi dari manusia, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi 

dan sumber-sumber data yang dikumpulkan, diubah  dan informasi yang tersebar 

dalam suatu organisasi. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Teknologi 

Informasi adalah bagian dari Sistem Informasi..  

Teknologi Informasi atau Information Technology adalah  suatu 

teknologi yang digunakan untuk mengolah data, terrmasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara 
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untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, 

akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan 

pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan 

keputusan. Menurut Nasution (2004), menyebutkan bahwa saat ini teknologi 

informasi sudah menjadi kebutuhan dasar bagi setiap instansi terutama dalam 

menjalankan segala aspek aktifitas organisasi. Dalam kaitannya dengan penerapan 

Teknologi Informasi terdapat tiga elemen yang  harus ada, yaitu hardware, 

Software dan brainware. 

 

2.2.  Tata Kelola TI 

Pengertian  tata kelola TI   (IT Governance Institute,2007) yaitu :Tata 

kelola TI didefinisikan sebagai tanggungjawab eksekutif dan dewan direktur dan 

terdiri atas kepemimpinan, struktur organisasi serta proses-proses yang 

memastikan TI perusahaan mendukung dan memperluas obyektif dan strategi 

organisasi. Tata kelola TI mencakup area terdiri dari kelima fokus area tata kelola 

TI, dua diantaranya : value delivery and risk management merupakan outcome, 

sedangkan tiga lainnya merupakan driver (pendorong) : strategic alignment, 

resource management dan performance measurement. 

Program tata kelola TI digunakan sebagai pedoman dan acuan bagi 

pelaksanaan tata kelola TI. Fokusnya adalah bagaimana menetapkan skema di 

level operasional yang sesuai dengan struktur tata kelola TI dan mengarah pada 

pencapaian visi dan misi TI dengan melaksanakan strategi TI nya. Program tata 

kelola TI akan difokuskan dengan arel level of details yaitu perencanaan dan 

pengorganisasian TI, pengadaan dan implementasi TI, layanan dan dukungan TI, 

dan pengawasan TI. Setiap area akan didukung oleh detail dari level of details. 

Setiap item akan diterjemahkan ke dalam kebijakan umum TI yang akan 

memfokuskan pada bagaimana setiap item tata kelola TI ditempatkan. Kemudian 

dari kebijakan umum dibuat standar tata kelola TI per item yang akan menjadi 

milestone dari setiap kebijakan umum. Untuk mengarahkan dan mengoptimalkan 

dalam pelaksanaannya, standar tersebut akan didukung oleh prosedur 

operasionalnya. Program TI akan terdiri atas kebijakan, standar dan prosedur.  
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Berikut ini gambar yang menunjukkan fokus area tata kelola Teknologi 

Informaasi : 

 

Gambar 2.1. Fokus Area Tata kelola TI 

 

 

2.3. COBIT (Control Objective For Information And Related Technology) 

COBIT dapat diartikan sebagai tujuan pengendalian untuk informasi dan 

teknologi terkait dan merupakan standar terbuka untuk pengendalian terhadap 

teknologi informasi yang dikembangkan dan dipromosikan oleh Institut IT 

Governance. COBIT pertama sekali diperkenalkan pada tahun 1996 adalah 

merupakan alat (tool) yang disiapkan untuk mengatur teknologi informasi (IT 

Governance tool). COBIT telah dikembangkan sebagai sebuah aplikasi umum dan 

telah diterima menjadi standar yang baik bagi praktek pengendalian dan 

keamanan TI yang menyediakan sebuah kerangka kerja bagi pengelola, user, audit 

sistem informasi, dan pelaksana pengendalian dan *keamanan.  COBIT 

menyediakan referensi best business practice yang mencakup keseluruhan proses 

bisnis organisasi dan memaparkannya dalam struktur aktivitas-aktivitas logis yang 

dapat dikelola dan dikendalikan secara efektif. 

Tujuan utama COBIT adalah memberikan kebijaksanaan yang jelas dan 

latihan yang bagus bagi IT Governance  dan bagi organisasi di seluruh dunia 

untuk membantu manajemen senior   untuk memahami dan  mengatur  risiko– 

risiko  yang berhubungan dengan TI. COBIT melakukannya dengan menyediakan 
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kerangka kerja IT Governance dan petunjuk kontrol obyektif yang rinci bagi 

manajemen, pemilik proses bisnis, pemakai dan auditor. 

 

2.4.  Kerangka Kerja COBIT 

COBIT (Control Objectives For Information And Related Technology) 

adalah kerangka IT Governance yang ditujukan kepada manajemen, staf 

pelayanan TI, control departement, fungsi audit dan lebih penting lagi bagi 

pemilik proses bisnis (business process owner’s), untuk memastikan 

confidenciality, integrity dan availability data serta informasi sensitif dan kritikal. 

Konsep dasar kerangka kerja COBIT adalah bahwa penentuan kendali 

dalam TI berdasarkan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung tujuan bisnis 

dan informasi yang dihasilkan dari gabungan penerapan proses TI dan sumber 

daya terkait. Dalam penerapan pengelolaan TI terdapat dua jenis model kendali, 

yaitu model kendali bisnis (business controls model) dan model kendali TI (IT 

focused control model), COBIT mencoba untuk menjembatani kesenjangan dari 

kedua jenis kendali tersebut. 

Pada dasarnya kerangka kerja COBIT terdiri dari 3 tingkat control 

objectives, yaitu activities dan tasks, process, domains. Activities dan tasks 

merupakan kegiatan rutin yang memiliki konsep daur hidup, sedangkan task 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara terpisah. Selanjutnya kumpulan 

activity dan task ini dikelompokan ke dalam proses TI yang memiliki 

permasalahan pengelolaan TI yang sama dikelompokan ke dalam domains.  

 

Gambar 2.2. COBIT Cube 
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1. Plan and Organise 

Domain ini mencakup strategei dan taktik, serta focus pada identifikasi 

cara terbaik agar TI dapat memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan 

bisnis perusahaan. Implementasi visi strategis perlu direncanakan, 

dikomunikasikan dan dikelola dalam beberapa perspektif yang berbeda. 

Sebuah organisasi yang tepat serta pemilihan infrastruktur TI harus 

diletakkan pada tempatnya. Domain ini biasanya membahas pertanyaan 

manajemen berikut : 

- Apakah TI dan strategis bisnis sudah selaras 

- Apakah perusahaan mencapai penggunaan optimal dari sumber 

dayanya. 

- Apakah setiap orang dalam organisasi memahami tujuan IT. 

- Apakah resiko dipahami dan dikelola dengan baik. 

- Apakah kualitas system TI sesuai dengan kebutuhan bisnis  

2. Acquire and Implement (AI) 

Untuk mewujudkan strategi TI, solusi TI perlu diidentifikasi, 

dikembangkan, diperoleh, dan diimplementasikan serta terintegrasi ke 

dalam proses bisnis. Selain itu, perubahan dan pemeliharaan system yang 

ada dilindungi oleh domain ini untuk memastikan solusi terus memenuhi 

tujuan bisnis. Domain ini biasanya membahas pertanyaan manajemen 

berikut: 

- Apakah proyek baru memiliki kemungkinan untuk memberikan solusi 

yang sesuai dengan kebutuhan bisnis. 

- Apakah proyek baru dapat terdeliver tepat waktu dan sesuai anggaran. 

- Apakah system baru ini bekerja dengan baik bila diterapkan. 

- Apakah perubahan dapat dilakukan tanpa mengganggu continuitas 

operasi bisnis. 

3. Deliver and Support (DS) 

Domain ini berkaitan dengan delivery jasa yang dibutuhkan, yang meliputi 

pelayanan, Manajemen Security dan kontinuitas layanan, dukungan 

layanan (Service Support) bagi user, dan manajemen data dan fasilitas 
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operasional. Domain ini biasanya membahas pertanyaan manajemen 

berikut: 

-   Apakah layanan TI yang disampaikan sesuai dengan prioritas bisnis 

-   Apakah biaya TI sudah optimal 

-  Apakah karyawan dapat menggunakan system IT secara produktif dan 

aman 

-  Apakah kerahasiaan integritas yang memadai tersedia di tempat yang 

membutuhkan keamanan informasi 

4. Monitor and Evaluate (ME) 

-  Apakah kinerja TI dapat diukur untuk mendeteksi masalah sebelum 

terlambat 

-  Apakah manajemen telah memastikan bahwa pengendalian internal 

bekerja efektif dan efisian 

-  Dapatkan kinerja TI dihubungkan kembali ke tujuan bisnis 

-  Apakah kerahasiaan integritas, ketersediaan memadai dan control di 

tempat untuk keamanan informasi IT Governance menyediakan suatu 

struktur yang berhubungan dengan proses TI, sumber daya TI dan 

informasi untuk perencanaan strategi dan tujuan organisasi guna 

mendukung kebutuhan bisnis.  

Cara mengintegrasikan IT Governance dan mengoptimalisasikan 

organisasi yaitu melalui adanya Plan and Organise, Acquire and 

Implement, Deliver and Support dan Monitor and Evaluate. 

 

 

 

Gambar 2.3. Prinsip dasar COBIT 
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Manajemen sebuah organisasi akan berfungsi secara efektif apabila para 

pengambil keputusan selalu ditunjang dengan keberadaan informasi yang 

berkualitas. COBIT mendeskripsikan karakteristik informasi yang berkualitas 

menjadi tujuh aspek utama, yaitu masing-masing: 

1. Effectiveness, dimana informasi yang dihasilkan haruslah relevan dan dapat 

memenuhi kebutuhan dari setiap proses bisnis terkait dan tersedia secara tepat 

waktu, akurat, konsisten dan dapat dengan mudah diakses. 

2. Efficiency, dimana informasi dapat diperoleh dan disediakan melalui cara 

yang ekonomis, terutama terkait dengan konsumsi sumber daya yang 

dialokasikan. 

3. Confindentiality, dimana informasi rahasia dan yang bersifat sensitive harus 

dapat dilindungi atau dijamin keamanannya, terutama dari pihak-pihak yang 

tidak berhak mengetahuinya  

4. Avaibility, dimana informasi haruslah tersedia bilamana dibutuhkan dengan 

kinerja waktu dan kapasitas yang diharapkan 

5. Compliance, dimana informasi yang dimiliki harus dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya dan mengacu pada hokum maupun 

regulasi yang berlaku, termasuk di dalamnya mengikuti standar nasional atau 

international yang ada 

6. Reliability, dimana informasi yang dihasilkan haruslah berasal dari sumber 

yang dapat dipercaya sehingga tidak menyesatkan para pengambil keputusan 

yang menggunakan informasi tersebut. 

Keseluruhan informasi tersebut dihasilkan oleh sebuah TI yang dimiliki 

organisasi, dimana didalamnya terdapat sejumlah komponen sumber daya penting, 

yaitu : 

1. Aplikasi, yang merupakan sekumpulan program untuk mengolah dan 

menampilkan data maupun informasi yang dimiliki oleh organisasi. 

2. Informasi, yang merupakan hasil pengolahan dari data yang merupakan bahan 

mentah dari setiap informasi yang dihasilkan, dimana di dalamnya 

terkandung fakta dari aktifitas transaksi dn interaksi sehari-hari masing-

masing proses bisnis yang ada di organisasi. 
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3. Infrastruktur, yang terdiri dari sejumlah perangkat keras, infrastruktur 

teknologi informasi sebagai teknologi pendukung untuk menjalankan 

portofolio aplikasi yang ada. Selain itu yang termasuk dalam infrastruktur 

dapat berupa sarana fisik seperti ruangan dan gedung dimana keseluruhan 

perangkat system dan teknologi informasi ditempatkan. 

4. Manusia, yang merupakan pemakai dan pengelola dari system informasi yang 

dimiliki 

Adapun pedoman manajemen COBIT terdiri dari model manurity, KGI, 

dan KPI yang selanjutnya menyediakan manajemen dengan alat untuk menilai dan 

mengukur lingkungan TI organisasi terhadap 34 proses TI yang diidentifikasikan 

COBIT. 

Pengaturan TI merupakan pelengkap suksesnya pengaturan organisasi 

melalui peningkatan yang efisien dan efektif sehubungan dengan proses 

organisasi. Pengaturan TI menyediakan struktur yang berhubungan dengan proses 

TI, sumber daya TI, dan informasi untuk strategi dan tujuan organisasi yang 

kemudian mengintegrasikan den melembagakan praktek yang berhubungan. 

 

2.5. Model Manurity 

 Untuk mencapai manurity (kematangan) tertentu, COBIT menerapkan 

model manurity untuk mengontrol proses TI, sehingga manajemen dapat 

mengetahui dimana posisi organisasi sekarang dan diposisi dimana organisasi 

ingin berada dan posisi manurity sebuah organisasi terkait dengan keberadaan dan 

kinerja proses IT Governance yang dapat dikategorikan menjadi enam tingkatan, 

yaitu : 

1. Nol (0) Non existent (tidak ada), merupakan posisi kematangan terendah, 

yang merupakan suatu kondisi dimana organisasi merasa tidak 

membutuhkan adanya mekanisme proses IT Governance yang baku, 

sehingga tidak ada sama sekali pengawasan terhadap IT Governance yang 

dilakukan oleh organisasi 

2. Satu (1) Initial (inisialisasi), terdapat bukti bahwa organisasi telah 

mengetahui bahwa terdapat permasalahan perlu diatasi, namun tidak ada 

proses terstandarisasi selain pendekatan ad-hoc yang cenderung diterapkan 
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pada individu atau berdasarkan kasus per kasus. Pendekatan keseluruhan 

terhadap manajemen tidak terorganisir dengan baik. 

3. Dua (2) Repeatable. Proses telah berkembang hingga tingkatan dimana 

prosedur sejenis diikuti oleh beberapa orang yang memiliki pekerjaan yang 

sama. Tidak ada prosedur standar komunikasi atau pelatihan formal dan 

tanggung jawab diserahkan pada individu. Terdapat tingkat 

ketergantungan yang tinggi pada pengetahuan individu sehingga seringkali 

terjadi kesalahan. 

4. Tiga  (3) Defined (ditetapkan), tahapan dimana organisasi telah memiliki 

mekanisme dan prosedur yang jelas mengenai tata cara dan manjemen IT 

Governance, dan telah terkomunikasikan dan tersosialisasikan dengan baik 

di seluruh jajaran manajemen. 

5. Empat (4) Managed (diatur), kondisi dimana manajemen organisasi telah 

menerapkan sejumlah indicator pengukuran kinerja kuantitatif untuk 

memonitor efektivitas pelaksanaan manajemen IT Governance. 

6. Lima (5) Optimised (dioptimalisasi), level tertinggi yang diberikan kepada 

organisasi yang telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip governance 

secara utuh dan mengacu best practice, dimana secara utuh telah 

diterapkan prinsip-prinsip governance, seperti transparency, 

accountability, responsibility, dan fairness. 

 

  

Gambar 2.4. Model Manurity 
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Dengan demikian, organisasi dapat mengetahui posisi kematangannya saat 

ini, dan secara terus menerus serta berkesinambungan harus berusaha untuk 

meningkatkan levelnya sampai tingkat tertinggi agar aspek governance terhadap 

teknologi informasi dapat berjalan secara efektif. 

 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan untuk menganalisis tata kelola sistem 

informasi/Teknologi Informasi dengan menggunakan COBIT sudah banyak 

digunakan. Salah satu penelitian yang menggunakan COBIT sebagai kerangka 

kerja untuk menganalisis Tata Kelola Teknologi Informasi adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Devi Fitrianah Dan Yudho Giri Sucahyo Dengan Judul Penelitian  

Audit Sistem Informasi/Teknologi Informasi Dengan Kerangka Kerja Cobit 

Untuk Evaluasi Manajemen Teknologi Informasi Di Universitas Xyz. Penelitian 

ini bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan terhadap tahap 

audit TI beserta kontrolnya yang kemudian diaplikasikan pada sebuah organisasi, 

yaitu Universitas XYZ untuk melihat kinerja TI yang ada. Kerangka kerja yang 

digunakan sebagai acuan adalah COBIT-ISACA dengan menggunakan 210 

detailed control objective yang ada. Penyelenggaraan audit dilakukan dengan 

menggunakan tahapan-tahapan yang ada pada IT Assurance Guide. Hasil dari 

evaluasi atau temuan dilakukan analisa root cause sehingga didapat sebuah 

rekomendasi untuk manajemen TI yang lebih baik lagi. 

Penelitian lain dilakukan oleh Diana Effendi, 2008 dengan judul 

Perancangan IT Governance pada Layanan Akademik di UNIKOM (Universita 

Komputer Indonesia) menggunakan COBIT.  Penelitian ini digunakan untuk 

untuk Mengukur  skala prioritas untuk control proses yang terdapat di domain DS 

dan ME yang diutamakan untuk rekomendasi pengelolaan TI. Tata kelola ini 

dibuat guna meningkatkan kinerja TI layanan akademik yang ada di UNIKOM 

dan menunjang tercapainya visi, misi dan tujuan bisnis UNIKOM. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 

3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu indikasi ke arah data/ informasi apa yang 

akan dihasilkan melalui penelitian. Dalam suatu penelitian terdapat  2 tujuan 

penelitian yang berdasarkan lingkup tujuan penelitian tersebut. Yang pertama 

adalah Tujuan Umum merupakan pernyataan spesifik yang menggambarkan 

luaran yang akan dihasilkan dari penelitian, bersifat global, jangka panjang dan 

abstrak. Yang kedua, tujuan Khusus adalah merupakan pernyatan dalam bentuk 

kongkrit dan dapat diukur. Tujuan khusus ini dapat berupa  uraian atau langkah-

langkah  untuk  mencapai tujuan umum penelitian. Tujuan khusus biasanya 

berkaitan dengan  masalah penelitian dan  menunjukkan variabel yang  akan 

diteliti. 

Dalam penelitian ini, seperti yang telah diungkapkan pada Bab pertama 

bahwa tujuan penelitian ini adalah :  untuk membuat suatu rekomendasi 

pengelolaan terhadap Teknologi Informasi yang tepat terutama untuk Sistem 

Informasi Akademik di  Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang sehingga 

dapat dijadikan acuan yang digunakan pemakainya serta dapat meningkatkan 

penggunaan fasilitas secara optimal 

Tujuan yang diuraikan diatas yang merupakan sasaran dalam pelaksanaan 

penelitian ini didasarkan pada kenyataan yang dihadapi saat ini.  Seperti yang 

diuraikan sebelumnya bahwa  Globalisasi yang diartikan sebagai  proses 

menyatunya dunia yang meliputi berbagai bidang tata kehidupan dunia 

mengandung karakteristik adanya perubahan keterbukaan, kreativitas, 

kecanggihan, kecepatan, keterikatan, keunggulan, kekuatan dan kompetisi bebas 

mengaharuskan semua bidang kehidupan harus terus mengikuti perkembangan 

globalisasi tersebut salah satunya adalah perkembangan Teknologi informasi yang 

ada di bidang pendidikan terutama pada Pendidikan Tinggi. 
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Pendidikan sebagai bidang penting dalam mencetak Sumber daya Manusia 

yang handal serta mampu bersaing di dunia kerja, merupakan ujung tombak dalam 

perkembangan kemajuan suatu negara. Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam 

bidang pendidikan sudah banyak dilakukan oleh hampir semua perguruan tinggi. 

Begitu juga di Kota Palembang,  pemanfaatan Teknologi informasi  telah 

dilakukan hampir seluruh perguruan tinggi Swasta di Kota Palembang. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi ini digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran di kelas maupun sebagai alat bantu dalam proses administrasi di 

Perguruan Tinggi tersebut antara lain untuk membantu layanan akademik di 

Perguruan tinggi tersebut.  Namun tingkat kematangan atau maturity dalam 

penggunaan Teknologi informasi tersebut belum dapat diketahui tanpa dilakukan 

suatu analisis dalam Tata kelola Teknologi Informasi tersebut. Dengan 

mengetahaui sejauh mana keberhasilan penggunaan Teknologi Informasi terutama 

yang digunakan untuk Layanan Akademik, maka dapat dijadikan acuan bagi objek 

tempat penelitian dilakukan agar dapat memperbaiki tatakelola Teknologi 

Informasi di tempatnya.  

3.2. Manfaat Penelitian 

Secara umum manfaat  adalah  bagaimana kegunaan dari  penelitian yang 

dilakukan jika tujuan yang di harapkan telah tercapai. Dalam suatu kegiatan 

penelitian, manfaat yang diberikan harus jelas dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Salah satu manfaat dari hasil suatu penelitian dapat berupa informasi yang 

menjadi dasar dalam mengambil suatu keputusan.   Seperti yang telah diuraikan  

dapat diketahui bahawa dengan mengetahui informasi dan bukti secara empiris 

tentang  Tata Kelola Sistem Informasi Akademik Di  Perguruan Tinggi Swasta Di 

Kota Palembang Menggunakan Cobit Frame Work serta menilai kondisi tata 

kelola yang berlangsung saat ini di perguruan tinggi yang menjadi objek 

penelitian dapat menjadi dasar untuk mengetahui keadaan Teknologi Informasi 

yang mendukung Sistem Infromasi Akademik yang dapat menjadi  dasar untuk 

merencanakan Teknologi sistem Informasi yang lebih baik yang sesuai dengan 

visi dan misi Perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian. Selain itu dengan 

hasil pengukuran serta informasi yang diperoleh diharpakan dapat mewujudkan 
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tata kelola teknologi informasi yang memiliki akuntabilitas tinggi serta dapat  

menjadi panduan untuk melakukan monitoring implementasi teknologi informasi 

pada Perguruan Tinggi. 

Dengan  Tercapainya tujuan  penelitian dan didapatnya manfaat yang di 

harapkan dalam pelaksanaan penelitian dapat di jadikan masukkan bagi Perguruan 

Tinggi Swasta yang menjadi objek penelitian tentang bagaimana kondisi tata 

kelola Teknologi Informasi yang ada khususnya yang digunakan untuk layanan 

akademik yang di harapkan nantinya  penelitian ini dapat memberikan  informasi 

dan data yang akurat mengenai Analisis tata kelola sistem informasi Akademik di  

perguruan tinggi swasta  Di kota palembang menggunakan COBIT  frame work 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan dalam penggunaan 

Teknologi Informasi untuk membantu kinerja Perguruan tinggi khususnya bagi 

layanan akademik di Perguruan Tinggi. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 Bab ini akan menjelaskan tentang Metodologi dan Kerangka kerja yang 

akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian serta metode yang akan digunakan 

dalam melakukan analisis data. 

 

4.1.  Desain Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan observasi lapangan maupun studi literatur 

terhadap profil, struktur organisasi, strategi bisnis organisasi teknologi informasi 

dan perancangan strategi teknologi informasi untuk mendapatkan informasi 

mengenai kondisi tata kelola teknologi informasi dan pengelolaannya yang 

terdapat pada perguruan tinggi swasta tersebut  

Faktor-faktor dominan yang berasal dari variabel-variabel penelitian yang 

digunakan dapat dianalisis untuk mengevaluasi pemahaman terhadap tata kelola 

sistem informasi akademik pada perguruan tinggi swasta di kota Palembang. 

Secara sederhana desain atau rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 4. 1. Rancangan / Desain Penelitian 

 Berdasarkan Rancangan /desain penelitian diatas maka dapat dijelaskan 

secara  secara ringkas  tahapan pelasakaan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah perlu dilakukan dalam melaksanakan suatu penelitian. 

Perumusan masasalah digunakan untuk menentukan pertanyaan 

pertanyaan yang akan digunakan dalam penelitian.  Pada tahap ini 

mencakup menentukan tujuan dan manfaat penelitian serta ruang lingkup 

yang menjadi batasan penelitian. Untuk memperoleh gambaran yang lebih 

nyata dari permasalah yang ingin di bahas perlu dilakukan studi literature 

secara mendalam untuk  mendapatkan hasil yang lebih optimal sehingga 

rumusan masalah yang diperoleh akan lebih tajam. Studi Literature dapat 

dilakukan dengan mempelajari penelitian-penelitian yang berhubungan 

dengan permasalahan dalam penelitian, dalam konteks penelitian ini 
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adalah informasi tentang  yang berhubungan dengan tata kelola teknologi 

informasi untuk dijadikan kerangka kerja penelitian. 

2. Analisis Data 

Untuk melakukan proses analisis data, dilakukan beberapa kegiatan yang 

mendukung proses tersebut. Analisis yang pertama dilakukan adalah 

Observasi Lapangan maupun studi literature yang berhubungan dengan 

profil, Struktur Organisasi, strategi bisnis organisasi Teknologi Informasi 

dan Perencanaan Strategi Teknologi Informasi. Untuk memperkuat fakta 

dalam penelitian dilakukan proses wawancara dengan pihak pihak yang  

yang dapat memberikan informasi tentang kondisi tatakelola Teknologi 

Informasi dan pengelolaannya yang terdapat  dalam organisasi yang 

menjadi Objek penelitian. Analisis data yang dilakukan  untuk 

memperoleh control process yang merupakan tingkat kepentingan utama 

dalam Perguruan tinggi objek penelitian. Wawancara dan observasi adalah 

tahapan yang penting untuk mendapatkan control process utama terkait 

dengan tata kelola Teknologi Informasi  yang di gunakan Perguruan 

Tinggi yang menjadi Objek dalam penelitian. Proses pengukuran maturity  

dilakukan dengan perhitungan rata-rata terhadap masing-masing attribut 

isian dari  semua responden, dengan kriteria index penilaian yang 

ditentukan. Penilaian tingkat kematangan control Process utama dilakukan 

dengan  perhitungan rata - rata semua atribut untuk kondisi saat ini. 

Pengukuran tingkat kematangan (Maturity) dilakukan melalui kuisioner 

yang disusun berdasarkan tabel matrik atribut kematangan yang dikaitkan 

dengan tingkat ekspektasi manajemen terhadap proses TI yang berasal dari 

indikator indikator keberhasilan yang ingin dicapai sehingan akan 

diperoleh kondisi yang diharapkan organisasi di masa datang. 

3. Perancangan tata kelola TI 

Tahapan perancangan tata kelola Teknologi Informasi khususnya sistem 

informasi akademik dilakukan melalui langkah-langkah berikut : Setelah 

diketahu kondisi saat ini  dan kondisi yang diharapkan maka didapatkan 

gap (kesenjangan) antara kondisi tersebut. Untuk menghilangkan atau 

setidaknya memperkecil gap tersebut maka perlu dilakukan langkah-
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langkah perbaikan berdasarkan matrik atribut  maturity  dan usulan 

penerapan  tatakelola TI yang dibuat berdasarkan kerangka kerja COBIT. 

4. Kesimpulan  

Tahap akhir dari proses penelitian adalah membuat kesimpulan serta saran 

yang dapat memberikan masukkan pada objek penelitian serta dapat 

digunakan sebagai literature untuk penelitian selanjutnya. 

 

4.2.  Metode Pengumpulan  Data 

 Dalam penelitian ini jenis yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden yang 

didapat dari hasil: Wawancara dan kuesioner dengan pihak pengelola 

teknologi informasi tertuma pengelola atau individu yang bertanggung 

jawab terhadap Sistem Informasi Akademik  serta pihak pengguna yang 

diwakili oleh bagian Kepegawaian dan Mahasiswa. Wawancara ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai pengelolaan Sistem 

Informasi Akademik  sedangkan kuisioner digunakan untuk mengukur 

maturity control process utama guna mendapatkan kondisi saat ini dan 

kondisi yang diharapkan. Pertanyaan yang diajukan adalah ditentukan dari 

hasil studi literatur berdasarkan kerangka kerja yang digunakan dalam 

penelitian. 

b.  Data sekunder didapat melalui pengkajian terhadap dokumen-dokumen 

resmi serta laporan-laporan kegiatan internal, yang meliputi: Profil 

organisasi secara keseluruhan, Profil bagian yang mengelola Teknologi 

Informasi utamanya bagian yang berhubungan dengan sistem Informasi 

akademik (Layanan Akademik),  Kebijakan - kebijakan yang berhubungan 

dengan teknologi informasi yang bersifat strategis dan prosedur 

pengelolaan aset teknologi informasi serta Data – data lain yang 

mendukung dalam pelaksanaan penelitian . 

4.3. Metode Analisis 

 Analisis data dilakukan untuk mendapatkan control process yang memiliki 

tingkat kepentingan utama di perguruan tinggi swasta yang menjadi objek 
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penelitian. Tahapan dilakukan untuk mendapatkan control process utama adalah 

dengan melakukan wawancara dan observasi pada pihak terkait mengenai 

pengelolaan teknologi informasi terutama mengenai Sistem Informasi akademik 

yang terdapat pada Perguruan TInggi Swasta  tersebut. Analisa ini diakukan untuk 

mendapatkan strategi bisnis yang kemudian dipetakan ke IT goals dan control 

process berdasarkan data tabel yang terdapat pada Appendix I – Tables Linking 

Goals dan Processes (Cobit 4.1, 2007) 

Pemetaan strategi bisnis ke IT Goals menggunakan tabel Linking Business 

Goals to IT Goals yang terdapat pada dokumen Cobit, berdasarkan hasil pemetaan 

tersebut akan didapatkan IT Goals (tujuan TI menurut cobit) yang terkait dengan 

pengelolaan TI pada Perguruan TInggi Swasta yang menjadi Objek penelitian. IT 

Goals yang didapatkan kemudian dipetakan ke tabel Linking IT Goals to IT 

processes guna mendapatkan control process  pada domain Deliver and Support  

dan monitor and evaluate yang terkait dengan pengelolaan layanan TI terutama 

Layanan Sistem Informasi Akademik pada Perguruan Tinggi Swasta tersebut. 

Hasil pemetaan tersebut akan didapatkan control process yang memiliki tingkat 

kepentingan utama yang akan menjadi usulan tata kelola pada penelitian ini. 

Melakukan pengukuran maturitas untuk kondisi teknologi informasi 

sekarang terutama Sistem Informasi Akademik, dengan melakukan kuesioner 

yang disusun dari komponen tabel matrik atribut kematangan  dan juga 

berdasarkan observasi pada pihak terkait. Adapun penilaian yang dilakukan 

dengan melakukan perhitungan rata-rata terhadap masing-masing attribut isian 

dari semua responden, dengan kriteria index penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Kriteria Penilaian Kuisioner Tingkat Kematangan 

Huruf Nilai 

Kematangan 

A 0 

B 1 

C 2 

D 3 

E 4 

F 5 

 

Sedangkan penilaian tingkat kematangan control process utama tersebut 

diperoleh dengan melakukan perhitungan rata-rata semua atribut untuk kondisi 
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saat ini. Melakukan pengukuran maturitas untuk kondisi teknologi informasi  

terutama layanan Sistem Informasi Akademik di Perguruan Tinggi Swasta sebagai 

Objek Penelitian. Dengan melakukan kuisioner yang disusun dari komponen tabel 

matrik atribut kematangan  dan juga berdasarkan misi,visi dan tujuan organisasi 

serta rencana strategis Perguruan Tinggi Swasta yang menjadi Objek Penelitian  

yang menerangkan tingginya ekspetasi manajemen terhadap proses TI 

berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang ingin dicapai, sehingga akan 

didapatkan kondisi yang diharapkan oleh Perguruan Tinggi Tersebut. Adapun 

proses pengolahan hasil kuesioner untuk kondisi yang diharapkan sama dengan 

proses pengolahan hasil kuesioner untuk pengukuran kondisi saat ini. 

 

4.4. Populasi dan Sampel  

Lokasi penelitian ini dilakukan pada  perguruan  tinggi yang ada di 

wilayah kota palembang yang termasuk  perguruan tinggi yang besar dan 

memiliki umur atau tahun berdiri yang cukup lama yaitu Universitas 

Muhamadiyah Palembang, Universitas Bina Darma Palembang  dan Universitas 

PGRI palembang yang dalam aktivitas Akademik  menggunakan  atau 

memanfaatkan Teknologi Informasi.  Sebagai Responden yaitu individu-individu 

yang berhubungan dengan penggunaan Sistem Informasi Akademik  di Perguruan 

Tinggi dan pengguna yaitu Mahasiswa Perguruan Tinggi. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang diambil secara acak pada 

peguruan tinggi yang menjadi objk dalam penelitian. 

 

4.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  atau dugaan yang  terdapat dalam penelitian ini adalah  terdapat 

perencanaan strategis yang  baik dan sesuai dengan visi misi organisasi yang 

dapat menjadi investasi bidang teknologi sistem informasi yang dapat dirasakan 

manfaatnya  secara nyata oleh  objek penelitian, serta pemanfaatannya dapat 

dilakukan secara maksimal baik saat ini maupun  dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.  Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian berupa  Analisis Tata Kelola 

Sistem Informasi Akademik Di Perguruan Tinggi Swasta Di Kota Palembang 

Menggunakan COBIT Frame Work.  Pada penelitian ini akan dibahas mengenai 

analisis terhadap Sistem Informasi Akademik di Perguruan Tinggi Swasta di Kota 

Palembang menggunakan COBIT Framework  yang meliputi analisis terhadap 

instrumen penelitian, dalam hal ini adalah kuisioner yang akan dijadikan data 

primer penelitian yang memuat item item pernyataan yang di adopsi dari kerangka 

kerja COBIT pada domain deliver and support  dan domain monitor and evaluat,  

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur penelitian yang akan 

digunakan.. Instrumen penelitian dikatakan baik apabila instrument penelitian 

tersebut memenuhi syarat validitas dan reliable. Kemudian  akan dilakukan uji 

statistik terhadap hasil kuisioner yang telah di sebar kembali  setelah kuisioner di 

nyatakan valid  dan reliabel sebelumnya. Hasil uji statistik ini akan 

memperlihatkan kondisi tata kelola Sistem Informasi Akademik  di Perguruan 

tinggi swasta tersebut   pada kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan. 

 

5.1.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 5.1. Distribusi Jenis Kelamin 

 

   Sumber : Data Primer yang diolah dengan komputer  

 

Jenis_ke lamin

49 49.0 49.0 49.0

51 51.0 51.0 100.0

100 100.0 100.0

laki-laki

perempuan

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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Gambar 5.1. Grafik Jenis Kelamin Responden 

5.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel  dalam penelitian ini adalah Domain yang ada didalam kerangka 

kerja COBIT (COBIT framework).  Instrumen penelitian berupa kuisioner yang 

menjadi alat ukur penelitian yang digunakan untuk memperoleh data primer dari 

kuisioner  memuat dua domain  yang merupakan variabel dalam penelitian yaitu  

domain deliver and support (DS)  dan  domain Monitor and evaluate (ME). 

Domain   domain deliver and support (DS)   menitik beratkan  pada proses 

pelayanan IT dan dukungan teknisnya yang meliputi hal keamanan sistem, 

kesinambungan layanan, pelatihan dan pendidikan untuk pengguna dan 

pengelolaan data yang sedang berjalan. Domain deliver and supoort (DS)  ini 

terdiri dari sub domain  yang menjadi control objectives  yaitu :  Define and 

manage service levels (DS1) , Manage thirdparty services (DS2), Manage 

performance and capacity (DS3) , Ensure continuous service (DS4), Ensure 

systems security  (DS5) , Identify and allocate costs (DS6) , Educate and train 

users (DS7), Manage service desk and incidents (DS8), Manage the configuration 

(DS9), Manage problems(DS10), Manage data (DS11), Manage the physical 

environment (DS12), Manage operations (DS13). Sedangkan  domain Monitor 

and evaluate (ME) menitikberatkan pada proses pengawasan pengelolaan TI pada 

organisasi seluruh kendali-kendali yang diterapkan setiap proses TI harus diawasi 

dan dinilai kelayakannya secara berkala. Domain ini fokus pada masalah kendali-

kendali yang diterapkan dalam organisasi, pemeriksaan internal dan eksternal. 

Dalam Domain ME ini terdapat 4 sub domain yang menjadi  control objectives 

Yaitu  Monitor and evaluate IT Performance (ME1),  Monitor and evaluate 
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internal control  (ME2) , Ensure regulatory compliance (ME3),  Provide IT 

Governance  (ME4).  

 

5.1.3. Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas 

Salah satu persoalan yang penting dalam suatu penelitian ialah, perlunya 

dilakukan pengetesan apakah  sebuah instrument (alat ukur) dalam pengambilan 

data untuk penelitian itu val bid dan reliable. (Alhusin, S, 2003).  Untuk Menguji 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian perlu dilakukan  uji 

validitas dan uji  reliabilitas terlebih dahulu. Kegiatan ini dilakukan agar data yang 

diperoleh dari responden penelitian benar-benar valid yang artinya dapat 

mengukur apa yang akan diukur dalam penelitian yang dilakukan.  Selain itu 

instrumen atau alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian harus pula reliable 

atau konstan dalam pengambilan data. 

Hasil Uji validitas kuesioner penelitian untuk Domain Deliver and Support 

(DS)  dapat dilihat dalam tabel berikut ini.  

Tabel 5.2. Analisis Uji validitas domain Deliver and support (DS) 

 

 

Tabel 5.3. Analisis Uji validitas domain Monitor and Evaluate (ME) 
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Sedangkan untuk pengujian reliabilitas  kuisioner untuk kedua domain 

tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 5.4.  Hasil Uji Reliabilitas 

Nama Variabel Cronbach  

Alpha 

Nilai Keterangan 

Domain Deliver & 

Suport (DS) 

0,925 0,6000 Reliable 

Domain Monitor 

and Evaluate (ME) 

0,952 0,6000 Reliable 

 

5.1.4. Analisis COBIT Framework 

Setelah dilakukan uji kelayakan bagi instrumen penelitian maka hasil 

penyeberan kuisioner selanjutnya akan di olah untuk mengetahui tingkat model 

maturity dari masing masing domain. Penilaian kematangan tata kelola Sistem 

Informasi akademik di perguruan tinggi swasta di Kota Palembang  menggunakan 

COBIT Frameworkproses teknologi (COBIT, 2004). Dengan menggunakan 

maturity model ini maka akan dapat dilihat keadaan  pengelolaan teknologi 

informasi yang tergambarkan ke dalam bentuk angka dan gambar, sehingga hal ini 

dapat memudahkan dalam menganalisa dan memperkirakan kebutuhan 

pengelolaan teknologi informasi di masa yang akan datang. 

 

5.1.4.1.Nilai absolut model maturity 

Untuk mencapai manurity (kematangan) tertentu, COBIT menerapkan 

model manurity untuk mengontrol proses TI, sehingga manajemen dapat 

mengetahui dimana posisi organisasi sekarang dan diposisi dimana organisasi 

ingin berada dan posisi manurity sebuah organisasi terkait dengan keberadaan dan 

kinerja proses IT Governance yang dapat dikategorikan menjadi enam tingkatan, 

yaitu : 

Tabel 5.5. Maturity Level 

Nilai Keterangan 

0 Tidak Ada 

1 Inisialisasi 

2 Dapat Diulang 

3 Ditetapkan 

4 Diatur 

5 Dioptimaliasi 
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Selanjutnya merelasikan antara nilai tingkatan dan nilai absolut yang 

dilakukan dengan perhitungan dalam bentuk indeks menggunakan formula 

matematika sebagai berikut :   

 

Sedangkan skala pembuatan indeks bagi pemetaan ketingkat model 

maturity terdapat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 5.6 Skala Indeks Maturity Level  

Skala 

Pembilatan 

Tingkat Model 

Maturity 

4,51 – 5,00  5 - Dioptimalisasi 

3,51 – 4,50  4- Diatur 

2,51 – 3,50 3- Ditetapkan 

1,51 – 2,50 2- Dapat 

0,51 – 1,50 1-Inisialisasi 

0,00 – 0,50 0-Tidak  Ada 

 

Dalam penelitian ini  perhitungan kuesioner untuk menentukan tingkat 

model maturity masing masing pada Domain yang ditentukan  dihasilkan melalui 

perhitungan menggunakan persamaan matematika dan skala pembulatan indeks 

yang ada pada table sebelumnya. Pengolahan data dilakukan secara meyeluruh 

terhadap data primer atau kuisioner yang telah diisi oleh responden.  Dalam 

penelitian ini akan diperoleh hasil pengolahan data  dengan kerangka kerja 

COBIT untuk kondisi saat ini (as is)  dan kondisi yang diharapkan (to-be) 

 

5.1.4.2. HASIL  PENGOLAHAN DATA KUISIONER  DENGAN COBIT 

FRAMEWORK UNTUK KONDISI SAAT INI (AS-IS) 

 Hasil pengolahan data kuisioner untuk kondisi saat ini  dalam penelitian 

ini akan di uraikan dalam 2 kategori hasil yaitu, kondisi saat ini untuk setiap 

perguruan tinggi yang menjadi sample dan kondisi saat ini secara keseluruhan dari 

semua sample yang ada dengan menggabungkan semua jawaban responden tanpa 

melihat berasal dari perguruan tinggi mana sample tersebut. 
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5.1.4.2.1. Hasil Pengolahan Data untuk tiap-tiap Perguran tinggi yang 

menjadi Sampel. 

 

 Tabel dibawah ini memperlihatkan hasil pengolahan kuisioner dengan 

menggunakan 2 domain dalam kerangka kerja COBIT   yang di ukur secara 

sendiri sendiri pada sub domain yang diinginkan untuk menggambarkan kondisi 

Tata kelola Sistem Informasi Akademik saat ini pada masing masing perguruan 

tinggi yang menjadi Sampel.  

 

1. Perguruan Tinggi Pertama (PT 1) 

Tabel  berikut ini menggambarkan kondisi saat ini (as-is) tata kelola 

Sistem Informasi Akademik  pada Perguruan tinggi Pertama yang menjadi objek 

penelitian. 

TABEL  5.7. HASIL KUISIONER UNTUK KONDISI SAAT INI (AS - IS) 

PADA PERGURUAN TINGGI I  PER SUB DOMAIN 

Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 

117 34 3.44 3 

DS-2 Managing third Party services 117 34 3.44 3 

DS-3 Managing Performance and 

capacity 

118 34 3.47 3 

DS-4  Ensuring continous services 116 34 3.41 4 

DS-5  Ensuring System Security 120 34 3.52 4 

DS-6 Identifying and allocating cost 123 34 3.61 4 

DS-7 Educating and Training Users 116 34 3.41 3 

DS-8 Assisting and advising 

customers 

118 34 3.47 3 

DS-9  Managing the configuration 118 34 3.47 3 

DS-10 Managing Problems and 

incidents 

118 34 3.47 3 

DS-11 Managing Data 102 34 3.00 3 

DS-12 Manage The Physical 

Environment 

111 34 3.26 3 

DS-13 Manage Operation 118 34 3.47 3 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 

119 34 3.50 3 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 

111 34 3.26 3 

ME-3 Ensure complience with 

external requirements 

111 34 3.26 3 

ME- 4 Provide IT Governance 117 34 3.44 3 
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Dari tabel di atas, hasil perhitungan statistik menunjukkan kondisi saat ini 

tata kelola Sistem Informasi Akademik pada Perguruan tinggi pertama yang 

menjadi sampel dalam penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan statistik tersebut 

dapat disimpulkan bahwa  Hasil olahan data kuisoner  untuk masing masing sub 

domain pada Domain Deliver and Support (DS)  pada  Perguruan Tinggi Pertama 

(PT1)  dapat diperoleh  fakta bahwa, pada saat ini (as-is)  sub domain DS1, DS2, 

DS3, DS7, DS8, DS9, DS10, DS11, DS12 dan DS13  pada domain Deliver and 

Support (DS) berada pada tingkat kematangan level 3 yaitu Defined (Ditetapkan) 

artinya Proses – proses didokumentasikan dan dikomunikasikan, bahwa dalam 

tata kelola sistem informasi akademik yang dilakukan oleh perguruan tinggi sudah 

memiliki prosedur-prosedur yang  telah distandarkan dan terdokumentasi, serta 

dikomunikasikan di dalam training. Prosedur ditujukan untuk individu yang 

mengikuti proses-proses tersebut dan prosedur juga dapat digunakan untuk 

mendeteksi penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang dimiliki 

berdasarkan pada praktek-praktek yang telah bersifat resmi. Sedangkan pada sub 

domain DS4, DS5 dan DS6 pada domaian deliver and Support (DS) berada pada 

maturity level 4 yaitu Managed (Diatur) yang artinya Proses-proses dimonitor  

dan diukur. Dalam tingkat maturity level 4, tata kelola Sistem Informasi 

Akademik yang digunakan oleh perguruan tinggi – perguruan tinggi tersebut 

sudah mampu memonitor  dan mengukur pemenuhan proses menggunakan suatu 

tindakan dimana proses-proses yang muncul tidak dapat bekerja secara efektif.  

Sub domain pada Domain Monitor and Evaluate (ME )  dapat diperoleh  

fakta bahwa pada kondisi saat ini (as-is)  untuk sub domain ME1, ME2, ME3 dan 

ME4 berada pada tingkat kematangan level 3 yaitu Defined (Ditetapkan)  artinya 

Proses – proses di dokumentasikan dan di komunikasikan. Hal ini sama dengan 

beberapa sub domain dari Domain Deliver and Support (DS)  bahwa prosedur-

prosedur  yang ada telah distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikaiskan 

di dalam training.  Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-

proses tersebut dan prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi 

penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan pada 

praktek-praktek yang telah bersifat resmi. 
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Hasil pengolahan kuisioner pada domain Deliver and Support (DS) dan 

Domain Monitor and Evaluate (ME) saat ini (as-is)  pada  Objek PT 1 Secara 

Keseluruhan  dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 5.8. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS dan Domaian ME secara keseluruhan Pada 

Perguruan Tinggi I  saat ini (as-is) 

 

Proses Total  Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and Support 

(DS) 

116.31 34 3.42 3 

Monitor and Evaluate (ME) 114.5 34 3.37 3 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan statistik  bahwa tingkat 

kematangan domain DS dan Domain ME  saat ini (as-is) secara keseluruhan pada 

Objek PT 1 adalah pada level 3 yaitu Defined (Ditetapkan) artinya Proses – 

proses didokumentasikan dan dikomunikasikan. Yang artinya bahwa prosedur-

prosedur  yang ada telah distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikaiskan 

di dalam training.  Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-

proses tersebut dan prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi 

penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan pada 

praktek-praktek yang telah bersifat resmi. 

 

2. PERGURUAN TINGGI  KEDUA  (PT 2) 

 

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil perhitungan statistik tingkat 

kematangan atau maturity level kondisi saat ini (as-is)  tata kelola Sistem 

Informasi Akademik  pada Perguruan tinggi Kedua (PT 2)  yang menjadi objek 

penelitian. 

TABEL  5.9. HASIL KUISIONER UNTUK KONDISI SAAT INI (AS - IS) 

PADA PERGURUAN TINGGI  2  PER SUB DOMAIN 

 
Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 

115 33 3.48 3 

DS-2 Managing third Party services 114 33 3.45 3 

DS-3 Managing Performance and 

capacity 

113 33 3.42 3 

DS-4  Ensuring continous services 112 33 3.39 3 

DS-5  Ensuring System Security 114 33 3.45 3 

DS-6 Identifying and allocating cost 117 33 3.54 4 
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DS-7 Educating and Training Users 112 33 3.39 3 

DS-8 Assisting and advising 

customers 

112 33 3.39 3 

DS-9  Managing the configuration 119 33 3.61 4 

DS-10 Managing Problems and 

incidents 

108 33 3.27 3 

DS-11 Managing Data 101 33 3.06 3 

DS-12 Manage The Physical 

Environment 

105 33 3.18 3 

DS-13 Manage Operation 119 33 3.61 4 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 

115 33 3.48 3 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 

108 33 3.27 3 

ME-3 Ensure complience with 

external requirements 

112 33 3.39 3 

ME- 4 Provide IT Governance 112 33 3.39 3 

 

Hasil perhitungan statistik menunjukkan kondisi saat ini (as-is) tata kelola 

Sistem Informasi Akademik pada Perguruan tinggi kedua (PT2) yang menjadi 

sampel dalam penelitian.Hasil perhitungan statistik menggambarkan  bahwa  hasil 

olahan data kuisoner  untuk masing masing sub domain pada Domain Deliver and 

Support (DS)  pada  Perguruan Tinggi kedua  (PT2) diperoleh  fakta bahwa, pada 

saat ini (as-is)  sub domain DS1, DS2, DS3, DS4, DS5, DS7, DS8, , DS10, DS11 

dan DS12 pada domain Deliver and Support (DS) berada pada tingkat 

kematangan level 3 yaitu Defined (Ditetapkan) artinya Proses – proses 

didokumentasikan dan dikomunikasikan, bahwa dalam tata kelola sistem 

informasi akademik yang dilakukan oleh perguruan tinggi sudah memiliki 

prosedur-prosedur yang  telah distandarkan dan terdokumentasi, serta 

dikomunikasikan di dalam training. Prosedur ditujukan untuk individu yang 

mengikuti proses-proses tersebut dan prosedur juga dapat digunakan untuk 

mendeteksi penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang dimiliki 

berdasarkan pada praktek-praktek yang telah bersifat resmi. Sedangkan pada sub 

domain DS6, DS9 dan DS13 pada domain deliver and Support (DS) berada pada 

maturity level 4 yaitu Managed (Diatur) yang artinya Proses-proses dimonitor  

dan diukur,  artinya tata kelola Sistem Informasi Akademik yang digunakan oleh 

perguruan tinggi – perguruan tinggi tersebut sudah mampu memonitor  dan 

mengukur pemenuhan proses menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses 

yang muncul tidak dapat bekerja secara efektif.  
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Domain Monitor and Evaluate (ME )  menunjukkan   fakta bahwa pada 

kondisi saat ini (as-is)  untuk sub domain ME1, ME2, ME3 dan ME4 berada pada 

tingkat kematangan level 3 yaitu Defined (Ditetapkan)  artinya Proses – proses di 

dokumentasikan dan di komunikasikan. Prosedur-prosedur  yang ada telah 

distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikaiskan di dalam training.  

Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-proses tersebut dan 

prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi penyimpangan yang terjadi. 

Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan pada praktek-praktek yang telah 

bersifat resmi. 

Hasil pengolahan kuisioner pada domain Deliver and Support (DS) dan 

Domain Monitor and Evaluate (ME) saat ini (as-is)  pada  Objek PT 2 Secara 

Keseluruhan  dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 5.10. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS dan Domaian ME secara keseluruhan 

Pada Perguruan Tinggi 2  saat ini (as-is) 

Proses Total  Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and Support 

(DS) 

112.38 33 3.41 3 

Monitor and Evaluate (ME) 111.75 33 3.39 3 

 

Tabel tersebut  menunjukkan bahwa secara keseluruhan pada Objek PT 2 

tingkat kematangan domain DS dan Domain ME  saat ini (as-is) adalah pada level 

3 yaitu Defined (Ditetapkan) artinya Proses – proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan, prosedur-prosedur  yang ada telah distandarkan dan 

terdokumentasi, serta dikomunikaiskan di dalam training.  Prosedur ditujukan 

untuk individu yang mengikuti proses-proses tersebut dan prosedur juga dapat 

digunakan untuk mendeteksi penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang 

dimiliki berdasarkan pada praktek-praktek yang telah bersifat resmi. 

 

3. PERGURUAN TINGGI  KETIGA   (PT 3) 

 

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil perhitungan statistik tingkat 

kematangan atau maturity level kondisi saat ini (as-is)  tata kelola Sistem 

Informasi Akademik  pada Perguruan tinggi Ketiga  (PT 3)  yang menjadi objek 

penelitian. 
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TABEL  5.11. HASIL KUISIONER UNTUK KONDISI SAAT INI (AS - IS) 

PADA PERGURUAN TINGGI  3  PER SUB DOMAIN 

 

Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 

112 33 3.39 3 

DS-2 Managing third Party services 113 33 3.42 3 

DS-3 Managing Performance and 

capacity 

114 33 3.45 3 

DS-4  Ensuring continous services 115 33 3.48 3 

DS-5  Ensuring System Security 122 33 3.69 4 

DS-6 Identifying and allocating cost 115 33 3.48 3 

DS-7 Educating and Training Users 124 33 3.76 4 

DS-8 Assisting and advising 

customers 

112 33 3.39 3 

DS-9  Managing the configuration 119 33 3.61 4 

DS-10 Managing Problems and 

incidents 

114 33 3.45 3 

DS-11 Managing Data 113 33 3.42 3 

DS-12 Manage The Physical 

Environment 

103 33 3.12 3 

DS-13 Manage Operation 121 33 3.67 4 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 

114 33 3.45 3 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 

108 33 3.27 3 

ME-3 Ensure complience with 

external requirements 

110 33 3.33 3 

ME- 4 Provide IT Governance 112 33 3.39 3 

 

Hasil pengolahan data yang  menunjukkan kondisi saat ini (as-is) tata 

kelola Sistem Informasi Akademik pada Perguruan tinggi ketiga (PT3) yang 

menjadi sampel dalam penelitian menunjukkan   bahwa  hasil olahan data 

kuisoner  untuk masing masing sub domain pada Domain Deliver and Support 

(DS)  pada  Perguruan Tinggi ketiga   (PT3) diperoleh  fakta bahwa, pada saat ini 

(as-is)  sub domain DS1, DS2, DS3, DS4, DS6, DS8, , DS10, DS11 dan DS12 

pada domain Deliver and Support (DS) berada pada tingkat kematangan level 3 

yaitu Defined (Ditetapkan) artinya Proses – proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan, bahwa dalam tata kelola sistem informasi akademik yang 

dilakukan oleh perguruan tinggi sudah memiliki prosedur-prosedur yang  telah 

distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikasikan di dalam training. 

Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-proses tersebut dan 
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prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi penyimpangan yang terjadi. 

Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan pada praktek-praktek yang telah 

bersifat resmi. Sedangkan pada sub domain DS5, DS7, DS9  dan DS13 pada 

domain deliver and Support (DS) berada pada maturity level 4 yaitu Managed 

(Diatur) yang artinya Proses-proses dimonitor  dan diukur,  artinya tata kelola 

Sistem Informasi Akademik yang digunakan oleh perguruan tinggi – perguruan 

tinggi tersebut sudah mampu memonitor  dan mengukur pemenuhan proses 

menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang muncul tidak dapat 

bekerja secara efektif.  

Domain Monitor and Evaluate (ME )  menunjukkan   fakta bahwa pada 

kondisi saat ini (as-is)  untuk sub domain ME1, ME2, ME3 dan ME4 berada pada 

tingkat kematangan level 3 yaitu Defined (Ditetapkan)  artinya Proses – proses di 

dokumentasikan dan di komunikasikan. Prosedur-prosedur  yang ada telah 

distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikaiskan di dalam training.  

Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-proses tersebut dan 

prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi penyimpangan yang terjadi. 

Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan pada praktek-praktek yang telah 

bersifat resmi. 

Hasil pengolahan kuisioner pada domain Deliver and Support (DS) dan 

Domain Monitor and Evaluate (ME) saat ini (as-is)  pada  Objek PT 3 Secara 

Keseluruhan  dapat dilihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel 5.12. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS dan Domain ME secara keseluruhan Pada 

Perguruan Tinggi 3  saat ini (as-is) 

 

Proses Total  Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and Support 

(DS) 

115.153 33 3.49 3 

Monitor and Evaluate (ME) 111 33 3.36 3 

 

Tabel di atas   menunjukkan bahwa secara keseluruhan pada Objek PT 3 

tingkat kematangan domain DS dan Domain ME  saat ini (as-is) adalah pada level 

3 yaitu Defined (Ditetapkan) artinya Proses – proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan, prosedur-prosedur  yang ada telah distandarkan dan 
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terdokumentasi, serta dikomunikaiskan di dalam training.  Prosedur ditujukan 

untuk individu yang mengikuti proses-proses tersebut dan prosedur juga dapat 

digunakan untuk mendeteksi penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang 

dimiliki berdasarkan pada praktek-praktek yang telah bersifat resmi. 

 

5.1.4.2.2. Hasil Pengolahan Data untuk semua responden yang  menjadi 

Sampel Per sub domain secara keseluruhan 

Tabel berikut ini adalah hasil pengolahan data secara statistik secara 

keseluruhan yang menggabungkan  semua sample yang berasal dari 3 (tiga) 

Perguruan Tinggi yang menjadi objek penelitian untuk menggambarkan kondisi 

saat ini (as-is). 

Tabel  5.13. Hasil kuisioner untuk kondisi saat ini (as - is)  

Untuk semua sample per sub domain 
Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 

345 100 3,45 3 

DS-2 Managing third Party services 347 100 3,47 3 

DS-3 Managing Performance and 

capacity 

346 100 3,46 3 

DS-4  Ensuring continous services 353 100 3,53 4 

DS-5  Ensuring System Security 352 100 3,52 4 

DS-6 Identifying and allocating cost 355 100 3,55 4 

DS-7 Educating and Training Users 354 100 3,54 4 

DS-8 Assisting and advising 

customers 

348 100 3,48 3 

DS-9  Managing the configuration 354 100 3,54 4 

DS-10 Managing Problems and 

incidents 

348 100 3,48 3 

DS-11 Managing Data 354 100 3,54 4 

DS-12 Manage The Physical 

Environment 

332 100 3,32 3 

DS-13 Manage Operation 328 100 3,28 3 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 

340 100 3,40 3 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 

330 100 3,30 3 

ME-3 Ensure complience with 

external requirements 

331 100 3,31 3 

ME- 4 Provide IT Governance 341 100 3,41 3 

 

Berdasarkan Hasil pada tabel tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Hasil olahan data kuisoner  untuk masing masing sub domain pada Domain 



    

45 

 

Deliver and Support (DS)  dapat diperoleh  fakta bahwa, pada saat ini (as-is)  sub 

domain DS1, DS2, DS3, DS8, DS10, DS12, DS13 pada domain Deliver and 

Support (DS) berada pada tingkat kematangan level 3 yaitu Defined (Ditetapkan) 

artinya Proses – proses didokumentasikan dan dikomunikasikan. Secara umum  

kematangan pada level 3 mengindikasikan bahwa dalam tata kelola sistem 

informasi akademik yang dilakukan oleh perguruan tinggi sudah memiliki 

prosedur-prosedur yang  telah distandarkan dan terdokumentasi, serta 

dikomunikasikan di dalam training. Prosedur ditujukan untuk individu yang 

mengikuti proses-proses tersebut dan prosedur juga dapat digunakan untuk 

mendeteksi penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang dimiliki 

berdasarkan pada praktek-praktek yang telah bersifat resmi. Sedangkan  pada sub 

domain DS4, DS5, DS6, DS7, DS9, dan DS1 pada  Domain Deliver and Support 

(DS) tingkat kematangan berada  level 4 yaitu Managed (Diatur) yang artinya 

Proses-proses dimonitor  dan diukur. Dalam tingkat maturity level 4, tata kelola 

Sistem Informasi Akademik yang digunakan oleh perguruan tinggi – perguruan 

tinggi tersebut sudah mampu memonitor  dan mengukur pemenuhan proses 

menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang muncul tidak dapat 

bekerja secara efektif.  

Sedangkan hasil olahan data kuisoner  untuk masing -  masing sub domain 

pada Domain Monitor and Evaluate (ME )  dapat diperoleh  fakta bahwa pada 

kondisi saat ini (as-is)  untuk sub domain ME1, ME2, ME3 dan ME4 berada pada 

tingkat kematangan level 3 yaitu Defined (Ditetapkan)  artinya Proses – proses di 

dokumentasikan dan di komunikasikan. Hal ini sama dengan beberapa sub 

domain dari Domain Deliver and Support (DS)  bahwa prosedur-prosedur  yang 

ada telah distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikaiskan di dalam 

training.  Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-proses 

tersebut dan prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi penyimpangan yang 

terjadi. Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan pada praktek-praktek yang 

telah bersifat resmi. 

Secara Keseluruhan  hasil pengolahan kuisioner pada domain Deliver and 

Support (DS) dan Domain Monitor and Evaluate (ME) saat ini (as-is)  dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 
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Tabel 5.14. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS dan Domaian ME  

untuk semua sample secara keseluruhan 

Proses Total  Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and Support 

(DS) 

345,85 100 3,46 3 

Monitor and Evaluate (ME) 335,5 100 3,36 3 

 

Berdasarakan  tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkat kematangan 

domain DS dan Domain ME  saat ini (as-is) secara keseluruhan adalah pada level 

3 yaitu Defined (Ditetapkan) artinya Proses – proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan. Yang artinya bahwa prosedur-prosedur  yang ada telah 

distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikaiskan di dalam training.  

Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-proses tersebut dan 

prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi penyimpangan yang terjadi. 

Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan pada praktek-praktek yang telah 

bersifat resmi. 

 

5.1.4.3. HASIL  PENGOLAHAN DATA KUISIONER  DENGAN COBIT 

FRAMEWORK UNTUK KONDISI YANG DIHARAPKAN  

( TO-BE) 

Hasil Pengolahan data  sebelumnya, memperlihatkan kondisi tata kelola 

Sistem Informasi Akademik pada perguruan tinggi swasta yang menjadi sampel 

penelitian saat ini (as-is),  maka di bawah ini  akan memperlihatkan kondisi yang 

diharapkan  dari tata kelola Sistem informasi akademik yang diperoleh dari 

kuisioner yang di berikan pada responden penelitian.  

 Hasil pengolahan data kuisioner untuk kondisi yang diharapkan (to-be)   

dalam penelitian ini, seperti halnya dalam pengolahan data kuisioner untuk 

kondisi saat ini (as-is)  juga akan di uraikan  dalam 2 kategori hasil yaitu, kondisi 

saat ini untuk setiap perguruan tinggi yang menjadi sample dan kondisi saat ini 

secara keseluruhan dari semua sample yang ada dengan menggabungkan semua 

jawaban responden tanpa melihat berasal dari perguruan tinggi mana sample 

tersebut. 
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5.1.4.3.1. Hasil Pengolahan Data untuk tiap-tiap Perguran tinggi yang 

menjadi Sampel. 

 

 Tabel berikut menunjukkan  hasil pengolahan kuisioner dengan 

menggunakan 2 domain dalam kerangka kerja COBIT   yang di ukur secara 

sendiri sendiri pada sub domain yang diinginkan untuk menggambarkan kondisi 

Tata kelola Sistem Informasi Akademik saat ini pada masing masing perguruan 

tinggi yang menjadi Sampel.  

 

1. Perguruan Tinggi Pertama (PT 1) 

Tabel  berikut ini menggambarkan kondisi yang diharapkan (to-be) 

terhadap  tata kelola Sistem Informasi Akademik  pada Perguruan tinggi Pertama 

(PT1) yang menjadi objek penelitian. 

Tabel  5.15. HASIL KUISIONER UNTUK KONDISI YANG DIHARAPKAN (TO-BE) 

PADA PERGURUAN TINGGI  1  PER SUB DOMAIN 

 

Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 

149 34 4.38 4 

DS-2 Managing third Party services 150 34 4.41 4 

DS-3 Managing Performance and 

capacity 

154 34 4.53 5 

DS-4  Ensuring continous services 143 34 4.21 4 

DS-5  Ensuring System Security 143 34 4.21 4 

DS-6 Identifying and allocating cost 147 34 4.32 4 

DS-7 Educating and Training Users 149 34 4.38 4 

DS-8 Assisting and advising 

customers 

153 34 4.50 4 

DS-9  Managing the configuration 153 34 4.50 4 

DS-10 Managing Problems and 

incidents 

146 34 4.29 4 

DS-11 Managing Data 154 34 4.53 5 

DS-12 Manage The Physical 

Environment 

154 34 4.53 5 

DS-13 Manage Operation 153 34 4.50 4 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 

155 34 4.56 5 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 

155 34 4.56 5 

ME-3 Ensure complience with 

external requirements 

154 34 4.53 5 

ME- 4 Provide IT Governance 151 34 4.44 4 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan  bahwa pengolahan data 

kuisioner  untuk masing-masing sub domain pada Domain Deliver and Support 

(DS)  pada PT 1 dapat diperoleh  fakta bahwa, pada pada kondisi yang diharapkan 

(to-be) untuk domain Deliver and Support (DS)   untuk masing masing sub 

domain  berada pada tingkat kematangan level 4 yaitu Managed (diatur)   artinya 

Proses-proses dimonitor  dan diukur untuk  DS1, DS2, DS4, DS5, DS6, DS7, 

DS8, DS9, DS10, dan DS13, dalam tingkat maturity level 4, dapat diartikan 

bahwa tata kelola Sistem Informasi Akademik yang digunakan oleh perguruan 

tinggi  tersebut (PT1) sudah mampu memonitor  dan mengukur pemenuhan proses 

menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang muncul tidak dapat 

bekerja secara efektif.  Sedangkan pada sub domain DS3, DS11 dan DS12   

tingkat kematangan berada level 5  Optimised (Dioptimalisasi) yang artinya 

Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis.  Level ini adalah level 

tertinggi dalan skala indeks tingkat kematangan (maturity level)   dalam kerangka 

kerja COBIT. Dalam level ini artinya  tata  kelola Sistem Informasi Akademik di 

perguruan tinggi pertama (PT1) yang menjadi objek penelitian   proses proses  

yang ada telah disusun ke dalam bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil 

dari improvement yang berkelanjutan dengan memodelkan maturity dengan 

perusahaan lain. IT untuk otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, meyediakan 

tools untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas, serta membuat perusahaan 

cepat  untuk beradaptasi. 

Sedangkan hasil olahan data kuisoner  untuk masing- masing sub domain 

pada Domain Monitor and Evaluate (ME )  diperoleh  fakta bahwa pada kondisi 

yang diharapkan  (to-be) domain Monitor and Evaluate (ME) berada pada level 4 

yaitu Managed (diatur) untuk sub domain ME1, ME2, dan ME3 yang artinya 

Proses-proses dimonitor  dan diukur, hal ini menunjukan  bahwa  perguruan tinggi 

objek penelitian (PT1)   telah melalukan  monitoring atau memonitor   dan 

mengukur pemenuhan proses menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses 

yang muncul tidak dapat bekerja secara efektir. Proses-proses dibawah 

improvement yang  konstan dan menyediakan praktek-praktek terbaik. Automation 

dan tools  digunakan secara terbatas dan terpisah-pisah. Sedangkan untuk  sub 

domain ME5 berada pada tingkat kematangan level 5  Optimised (Dioptimalisasi) 
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yang artinya Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis, proses proses 

yang ada  pada perguruan tinggi yang menjadi objek (PT1) telah disusun ke dalam 

bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari improvement yang 

berkelanjutan dengan memodelkan  maturity dengan perusahaan lain. IT untuk 

otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, meyediakan tools untuk meningkatkan 

kualitas dan efektifitas, serta membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi. 

Hasil pengolahan kuisioner pada domain Deliver and Support (DS) dan 

Domain Monitor and Evaluate (ME) pada kondisi yang diharapkan (to-be)  pada  

Objek PT 1 Secara Keseluruhan  dapat dilihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel 5.16. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS dan Domain ME secara keseluruhan Pada 

Perguruan Tinggi 1  Kondisi yang diharapkan (to-be) 

 

Proses Total  Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and Support 

(DS) 

149.85 34 4.41 4 

Monitor and Evaluate (ME) 153.75 34 4.52 5 

 

Tingkat kematangan domain DS dan Domain ME  untuk kondisi yang 

diharapkan (to-be) secara keseluruhan adalah pada level 4 yaitu Defined 

(Ditetapkan) artinya Proses – proses didokumentasikan dan dikomunikasikan 

pada domain Deliver and Support (DS) , hal ini menunujukan  bahwa bahwa  

perguruan tinggi objek (PT1) tersebut  telah melalukan  monitoring atau 

memonitor   dan mengukur pemenuhan proses menggunakan suatu tindakan 

dimana proses-proses yang muncul tidak dapat bekerja secara efektir, proses-

proses dibawah improvement yang  konstan dan menyediakan praktek-praktek 

terbaik. Automation dan tools  digunakan secara terbatas dan terpisah-pisah. 

Sedangkan untuk domain ME untuk kondisi yang diharapkan (to-be)  berada pada 

level kematangan tingkat 5  yang artinya Praktek-praktek terbaik diikuti dan 

bersifat otomatis. Level ini adalah level tertinggi dalam indeks skala maturity 

level yang memiliki arti  bahwa proses proses yang ada  pada perguruan tinggi 

tersebut  dalam hal ini (PT1) telah disusun ke dalam bentuk praktek-praktek 

terbaik, berdasarkan hasil dari improvement yang berkelanjutan dengan 

memodelkan  maturity dengan perusahaan lain. IT untuk otomatisasi aliran kerja 
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telah terintegrasi, meyediakan tools untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas, 

serta membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi. 

2. Perguruan Tinggi Kedua  (PT 2) 

Tabel dibawah ini memperlihatkan hasil pengolahan kuisioner dengan 

menggunakan 2 domain dalam kerangka kerja COBIT   yang di ukur secara 

sendiri sendiri pada sub domain yang diinginkan untuk menggambarkan kondisi 

Tata kelola Sistem Informasi Akademik yang diharapkan (to-be) pada Perguruan 

Tinggi kedua (PT2) yang menjadi objek penelitian. 

Tabel  5.17. HASIL KUISIONER UNTUK KONDISI YANG DIHARAPKAN (TO-BE) 

PADA PERGURUAN TINGGI  2 (PT 2)   PER SUB DOMAIN 

 

Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 

144 33 4.36 4 

DS-2 Managing third Party services 144 33 4.36 4 

DS-3 Managing Performance and 

capacity 

150 33 4.55 5 

DS-4  Ensuring continous services 138 33 4.18 4 

DS-5  Ensuring System Security 140 33 4.24 4 

DS-6 Identifying and allocating cost 142 33 4.30 4 

DS-7 Educating and Training Users 144 33 4.36 4 

DS-8 Assisting and advising 

customers 

149 33 4.52 5 

DS-9  Managing the configuration 150 33 4.55 5 

DS-10 Managing Problems and 

incidents 

139 33 4.21 4 

DS-11 Managing Data 149 33 4.52 5 

DS-12 Manage The Physical 

Environment 

145 33 4.39 4 

DS-13 Manage Operation 148 33 4.48 4 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 

153 33 4.64 5 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 

149 33 4.52 5 

ME-3 Ensure complience with 

external requirements 

149 33 4.52 5 

ME- 4 Provide IT Governance 151 33 4.58 5 

 

Tabel  di atas menggambarkan   bahwa pengolahan data kuisioner  untuk 

masing-masing sub domain pada Domain Deliver and Support (DS)  pada PT 2 

diperoleh  fakta bahwa, pada pada kondisi yang diharapkan (to-be) untuk domain 

Deliver and Support (DS)   untuk masing masing sub domain  DS1, DS2, DS4, 

DS5, DS6, DS7 DS10, DS12 dan DS13 berada pada tingkat kematangan level 4 
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yaitu Managed (diatur)   artinya Proses-proses dimonitor  dan diukur, hal ini 

dapat diartikan  bahwa tata kelola Sistem Informasi Akademik yang digunakan 

oleh perguruan tinggi  tersebut (PT2 ) sudah mampu memonitor  dan mengukur 

pemenuhan proses menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang 

muncul tidak dapat bekerja secara efektif.  Sedangkan pada sub domain DS3, 

DS8, DS9  dan DS11   maturity  berada pada level 5  Optimised (Dioptimalisasi) 

yang artinya Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis.  Dalam level ini 

artinya  tata  kelola Sistem Informasi Akademik di perguruan tinggi kedua (PT2) 

yang menjadi objek penelitian   proses proses  yang ada telah disusun ke dalam 

bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari improvement yang 

berkelanjutan dengan memodelkan maturity dengan perusahaan lain. IT untuk 

otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, meyediakan tools untuk meningkatkan 

kualitas dan efektifitas, serta membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi. 

Hasil  olahan data kuisoner  untuk domain Monitor and Evaluate (ME )  

diperoleh  fakta bahwa pada kondisi yang diharapkan  (to-be) sub domain ME1, 

ME2, ME3 dan ME4 berada pada level 5 yaitu Optimised (Dioptimalisasi) yang 

artinya Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis, proses proses yang 

ada  pada perguruan tinggi yang menjadi objek (PT1) telah disusun ke dalam 

bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari improvement yang 

berkelanjutan dengan memodelkan  maturity dengan perusahaan lain. IT untuk 

otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, meyediakan tools untuk meningkatkan 

kualitas dan efektifitas, serta membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi. 

Secara keseluruhan hasil pengolahan kuisioner pada domain Deliver and 

Support (DS) dan Domain Monitor and Evaluate (ME) pada kondisi yang 

diharapkan (to-be)  pada  Objek PT 2 dapat dilihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel 5.18. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS dan Domaian ME secara keseluruhan 

Pada Perguruan Tinggi 2  Kondisi yang diharapkan (to-be) 

 

Proses Total  Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and Support 

(DS) 

144.77 33 4.39 4 

Monitor and Evaluate (ME) 150.50 33 4.56 5 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat di jelaskan bahwa tingkat kematangan 

domain DS dan Domain ME  untuk kondisi yang diharapkan (to-be) secara 

keseluruhan adalah pada level 4 yaitu Defined (Ditetapkan)  pada domain 

Deliver and Support (DS) artinya Proses – proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan, hal ini menunujukan  bahwa bahwa  perguruan tinggi objek 

(PT2) tersebut  telah melalukan  monitoring atau memonitor   dan mengukur 

pemenuhan proses menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang 

muncul tidak dapat bekerja secara efektir, proses-proses dibawah improvement 

yang  konstan dan menyediakan praktek-praktek terbaik. Automation dan tools  

digunakan secara terbatas dan terpisah-pisah. Sedangkan untuk domain Monitor 

and Evaluate (ME)  untuk kondisi yang diharapkan (to-be)  berada pada level 

kematangan tingkat 5  yang artinya Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat 

otomatis. Level ini adalah level tertinggi dalam indeks skala maturity level yang 

memiliki arti  bahwa proses proses yang ada  pada perguruan tinggi tersebut  

dalam hal ini (PT2) telah disusun ke dalam bentuk praktek-praktek terbaik, 

berdasarkan hasil dari improvement yang berkelanjutan dengan memodelkan  

maturity dengan perusahaan lain. IT untuk otomatisasi aliran kerja telah 

terintegrasi, meyediakan tools untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas, serta 

membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi. 

3. PERGURUAN TINGGI  KETIGA   (PT 3) 

 

Tabel dibawah ini menunjukkan hasil perhitungan statistik tingkat 

kematangan atau maturity level kondisi yang diharapkan (to-be) terhadap   tata 

kelola Sistem Informasi Akademik  pada Perguruan tinggi Ketiga  (PT 3)  yang 

menjadi objek penelitian. 

 

TABEL  5.19. HASIL KUISIONER UNTUK KONDISI YANG DIHARAPKAN (TO-BE) 

PADA PERGURUAN TINGGI  3  PER SUB DOMAIN 

Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 

146 33 4.42 4 

DS-2 Managing third Party services 141 33 4.27 4 

DS-3 Managing Performance and 

capacity 

147 33 4.45 4 

DS-4  Ensuring continous services 136 33 4.12 4 
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DS-5  Ensuring System Security 140 33 4.24 4 

DS-6 Identifying and allocating cost 138 33 4.18 4 

DS-7 Educating and Training Users 139 33 4.21 4 

DS-8 Assisting and advising 

customers 

145 33 4.39 4 

DS-9  Managing the configuration 147 33 4.45 4 

DS-10 Managing Problems and 

incidents 

146 33 4.42 4 

DS-11 Managing Data 146 33 4.42 4 

DS-12 Manage The Physical 

Environment 

144 33 4.36 4 

DS-13 Manage Operation 147 33 4.45 4 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 

151 33 4.58 5 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 

149 33 4.52 5 

ME-3 Ensure complience with 

external requirements 

147 33 4.45 4 

ME- 4 Provide IT Governance 149 33 4.52 5 

 

Hasil  pengolahan data kuisioner  berdasarkan tabel diatas untuk masing-

masing sub domain pada Domain Deliver and Support (DS)  pada PT 3 diperoleh  

fakta bahwa, pada pada kondisi yang diharapkan (to-be) untuk domain Deliver 

and Support (DS)   untuk masing masing sub domain  berada pada tingkat 

kematangan level 4 yaitu Managed (diatur)  untuk semua sub domain  yaitu DS1, 

DS2, DS3, DS4, DS5, DS6, DS7, DS8, DS9, DS10, DS11, DS12 dan DS13,  

artinya Proses-proses dimonitor  dan diukur, hal ini dapat diartikan  bahwa tata 

kelola Sistem Informasi Akademik yang digunakan oleh perguruan tinggi  

tersebut ( PT3 ) sudah mampu memonitor  dan mengukur pemenuhan proses 

menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang muncul tidak dapat 

bekerja secara efektif.   

Hasil Pengolahan data kuisoner  untuk domain Monitor and Evaluate 

(ME) diperoleh  fakta bahwa pada kondisi yang diharapkan  (to-be) sub domain 

ME1, ME2, dan ME4 berada pada level 5 yaitu Optimised (Dioptimalisasi) yang 

artinya Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis, proses proses yang 

ada  pada perguruan tinggi yang menjadi objek (PT3) telah disusun ke dalam 

bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari improvement yang 

berkelanjutan dengan memodelkan  maturity dengan perusahaan lain. IT untuk 

otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, meyediakan tools untuk meningkatkan 

kualitas dan efektifitas, serta membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi. 
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Sedangkan pada sub domain ME3 diperoleh fakta bahwa pada kondisi yang 

diharapkan (to-be) berada pada Level 4 yaitu Managed (diatur) artinya Proses-

proses dimonitor  dan diukur, hal ini dapat diartikan  bahwa tata kelola Sistem 

Informasi Akademik yang digunakan oleh perguruan tinggi  tersebut ( PT3 ) 

sudah mampu memonitor  dan mengukur pemenuhan proses menggunakan suatu 

tindakan dimana proses-proses yang muncul tidak dapat bekerja secara efektif.   

Tabel berikut memberikan informasi tentang hasil pengolahan data 

kuisioner secara pada domain Deliver and Support (DS) dan Domain Monitor and 

Evaluate (ME) pada kondisi yang diharapkan (to-be)  pada  Objek PT 3 dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel 5.20. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS dan Domaian ME secara keseluruhan 

Pada Perguruan Tinggi 3  Kondisi yang diharapkan (to-be) 

 

Proses Total  Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and Support 

(DS) 

143.23 33 4.34 4 

Monitor and Evaluate (ME) 149 33 4.52 5 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat kematangan domain DS dan 

Domain ME  untuk kondisi yang diharapkan (to-be) secara keseluruhan adalah 

pada level 4 Managed (diatur) artinya Proses-proses dimonitor  dan diukur, hal 

ini dapat diartikan  bahwa tata kelola Sistem Informasi Akademik yang digunakan 

oleh perguruan tinggi  tersebut ( PT3 ) sudah mampu memonitor  dan mengukur 

pemenuhan proses menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang 

muncul tidak dapat bekerja secara efektif.   

 Pada domain Monitor and Evaluate (ME)  untuk kondisi yang diharapkan 

(to-be)  berada pada level kematangan tingkat 5  yang artinya Praktek-praktek 

terbaik diikuti dan bersifat otomatis. Level ini adalah level tertinggi dalam indeks 

skala maturity level yang memiliki arti  bahwa proses proses yang ada  pada 

perguruan tinggi tersebut  dalam hal ini (PT3) telah disusun ke dalam bentuk 

praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari improvement yang berkelanjutan 

dengan memodelkan  maturity dengan perusahaan lain. IT untuk otomatisasi 
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aliran kerja telah terintegrasi, meyediakan tools untuk meningkatkan kualitas dan 

efektifitas, serta membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi. 

 

5.1.4.3.2. Hasil Pengolahan Data untuk semua responden yang  menjadi 

Sampel Per sub domain secara keseluruhan 

Hasil pengolahan data secara statistik secara keseluruhan yang 

menggabungkan  semua sample yang berasal dari 3 (tiga) Perguruan Tinggi yang 

menjadi objek penelitian untuk menggambarkan kondisi yang diharapkan (to-be)  

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel  5.21 . Hasil kuisioner untuk kondisi yang diharapkan (to-be) 

Untuk semua sample per sub domain 
Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 

435 100 4,35 4 

DS-2 Managing third Party services 433 100 4,33 4 

DS-3 Managing Performance and 

capacity 

453 100 4,53 5 

DS-4  Ensuring continous services 417 100 4,17 4 

DS-5  Ensuring System Security 424 100 4,24 4 

DS-6 Identifying and allocating cost 426 100 4,26 4 

DS-7 Educating and Training Users 431 100 4,31 4        

DS-8 Assisting and advising 

customers 

443 100 4,43 4 

DS-9  Managing the configuration 454 100 4,54 5 

DS-10 Managing Problems and 

incidents 

432 100 4,32 4 

DS-11 Managing Data 445 100 4,45 4 

DS-12 Manage The Physical 

Environment 

439 100 4,39 4 

DS-13 Manage Operation 444 100 4,44 4 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 

465 100 4,65 5 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 

454 100 4,54 5 

ME-3 Ensure complience with 

external requirements 

447 100 4,47 4 

ME- 4 Provide IT Governance 452 100 4,52 5 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa Hasil olahan data kuisoner  untuk masing 

masing sub domain pada Domain Deliver and Support (DS) secara keseluruhan 

untuk semua sampel  diperoleh  fakta bahwa, pada kondisi yang diharapkan (to-

be)   sub domain DS1, DS2, DS4, DS5, DS6, DS7, DS8, DS10, DS11 DS12 dan 
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DS13  pada domain Deliver and Support (DS) berada pada tingkat kematangan 

level 4 yaitu Managed (Diatur) yang artinya Proses-proses dimonitor  dan diukur. 

Dalam tingkat maturity level 4, tata kelola Sistem Informasi Akademik yang 

digunakan oleh perguruan tinggi – perguruan tinggi tersebut sudah mampu 

memonitor  dan mengukur pemenuhan proses menggunakan suatu tindakan 

dimana proses-proses yang muncul tidak dapat bekerja secara efektif. Sedangkan 

pada sub domain DS3 dan DS9   tingkat kematangan berada  level 5  Optimised 

(Dioptimalisasi) yang artinya Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat 

otomatis.  Level ini adalah level tertinggi dalan skala indeks tingkat kematangan 

(maturity level)   dalam kerangka kerja COBIT. Dalam level ini artinya  tata  

kelola Sistem Informasi Akademik di perguruan tinggi – perguruan tinggi tersebut  

proses proses  yang ada telah disusun ke dalam bentuk praktek-praktek terbaik, 

berdasarkan hasil dari improvement yang berkelanjutan dengan memodelkan 

maturity dengan perusahaan lain. IT untuk otomatisasi aliran kerja telah 

terintegrasi, meyediakan tools untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas, serta 

membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi. 

Sedangkan hasil olahan data kuisoner  untuk masing- masing sub domain 

pada Domain Monitor and Evaluate (ME )  dapat diperoleh  fakta bahwa pada 

kondisi yang diharapkan  (to-be) domain Monitor and Evaluate (ME) berada pada 

level 4 yaitu Managed (diatur) artinya Proses-proses dimonitor  dan diukur  untuk 

sub domain ME3, hal ini menunjukan  bahwa  perguruan tinggi – perguruan tinggi 

tersebut  telah melaluka  monitoring atau memonitor   dan mengukur pemenuhan 

proses menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang muncul tidak 

dapat bekerja secara efektir. Proses-proses dibawah improvement yang  konstan 

dan menyediakan praktek-praktek terbaik. Automation dan tools  digunakan 

secara terbatas dan terpisah-pisah. Sedangkan untuk  sub domain ME1, ME2, 

Me4.tingkat kematangan pada level 5  Optimised (Dioptimalisasi) yang artinya 

Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis. Level ini adalah level 

tertinggi dalam indeks skala maturity level yang memiliki arti  bahwa proses 

proses yang ada  pada perguruan tinggi – perguruan tinggi  tersebut  telah disusun 

ke dalam bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari improvement 

yang berkelanjutan dengan memodelkan  maturity dengan perusahaan lain. IT 
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untuk otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, meyediakan tools untuk 

meningkatkan kualitas dan efektifitas, serta membuat perusahaan cepat  untuk 

beradaptasi. 

Secara Keseluruhan  hasil  pengolahan kuisioner pada domain Deliver and 

Support (DS) dan Domain Monitor and Evaluate (ME) pada kondisi yang 

diharapkan (to-be)  dapat dilihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel 5.22. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS dan Domaian ME  

untuk semua sample secara keseluruhan 

 

Proses Total  Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and Support 

(DS) 

436.62 100 4.37 4 

Monitor and Evaluate (ME) 454.50 100 4.55 5 

 

Berdasarakan  tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkat kematangan 

domain DS dan Domain ME  untuk kondisi yang diharapkan (to-be) secara 

keseluruhan adalah pada level 4 yaitu Defined (Ditetapkan) artinya Proses – 

proses didokumentasikan dan dikomunikasikan pada domain DS , hal ini 

menunujukan  bahwa bahwa  perguruan tinggi – perguruan tinggi tersebut  telah 

melalukan  monitoring atau memonitor   dan mengukur pemenuhan proses 

menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang muncul tidak dapat 

bekerja secara efektir. Proses-proses dibawah improvement yang  konstan dan 

menyediakan praktek-praktek terbaik. Automation dan tools  digunakan secara 

terbatas dan terpisah-pisah. Sedangkan untuk domain ME untuk kondisi yang 

diharapkan (to-be)  berada pada level kematangan tingkat 5  yang artinya 

Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis. Level ini adalah level 

tertinggi dalam indeks skala maturity level yang memiliki arti  bahwa proses 

proses yang ada  pada perguruan tinggi – perguruan tinggi  tersebut  telah disusun 

ke dalam bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari improvement 

yang berkelanjutan dengan memodelkan  maturity dengan perusahaan lain. IT 

untuk otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, meyediakan tools untuk 

meningkatkan kualitas dan efektifitas, serta membuat perusahaan cepat  untuk 

beradaptasi. 
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5.2. PEMBAHASAN  

Berkaitan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian, yang 

mendapatkan fakta tentang kondisi tata kelola Sistem Informasi Akademik Di 

perguruan Tinggi swasta di kota Palembang dengan menggunakan Kerangka kerja 

COBIT pada  kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan dapat di jelaskan 

bahwa analisis yang dilakukan baik pada pengelompokkan masing masing objek 

penelitian yaitu 3 perguruan tinggi swasta  yang di analisis secara berbeda serta 

analisis yang dilakukan secara keseluruhan untuk semua responden pada 3 

kelompok objek penelitian pada kondisi saat ini ataupun kondisi yang diharapkan  

menggambarkan hasil yang tidak jauh berbeda.  

Pada kondisi saat ini (as-is), hasil  penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kematangan (maturity level)  dari masing masing kelompok objek penelitian yaitu 

perguruan tinggi swasta yang di lakukan secara sendiri sendiri maupun secara 

keseluruhan dengan menggabungkan semua responden pennelitian menunjukkan 

hasil pada tingkat kematangan antara level 3 dan level 4.  Hal ini dapat dilihat 

pada tabel dan gambar berikut ini. 

 

Tabel 5.23. Perbandingan hasil pengolahan data kondisi saat ini (as-is) 

  per sub domain 

 
Proses PT1 PT2 PT3 KESELURUHAN 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 3 3 3 3 
DS-2 Managing third Party services 3 3 3 3 
DS-3 Managing Performance and 

capacity 3 3 3 3 
DS-4  Ensuring continous services 4 3 3 4 
DS-5  Ensuring System Security 4 3 4 4 
DS-6 Identifying and allocating cost 4 4 3 4 
DS-7 Educating and Training Users 3 3 4 4 
DS-8 Assisting and advising 

customers 3 3 3 3 
DS-9  Managing the configuration 3 4 4 4 
DS-10 Managing Problems and 

incidents 3 3 3 3 
DS-11 Managing Data 3 3 3 4 
DS-12 Manage The Physical 

Environment 3 3 3 3 
DS-13 Manage Operation 3 4 4 3 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 3 3 3 3 
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performance 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 3 3 3 3 
ME-3 Ensure complience with 

external requirements 3 3 3 3 
ME- 4 Provide IT Governance 3 3 3 3 

  

 

Gambar 5.2. Representasi tingkat kematangan masing masing atribut pada 

domain DS dan ME saat ini (as-is) 

 

Tabel dan gambar diatas merepresentasikan tingkat kematangan  pada 

setiap sub domain atau atribut yang ada dalam domain DS dan Domain ME yang 

di analisis berdasarkan pengelompokan (clustering)  pada masing masing objek  

dalam hal ini adalah perguran tinggi swasta (PT1, PT2 dan PT3) yang di olah dan 

di analisis bersama dengan data keseluruhan dari responden. Berdasarkan tabel 

dan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa pada kondisi saat ini (as-is) tingkat 

kematangan terhadap tata kelola sistem informasi akademik pada objek penelitian 

dengan kerangka kerja COBIT dapat disimpulkan berada pada level 3 yaitu 

defined (ditetapkan). Hal ini dapat memiliki arti bahwa Perguruan tinggi pada 

dasarnya sudah memahami kebutuhan akan manajeman data  yang perlu 

dilakukan antar unit kerja yang ada dalam Perguruan tinggi, dimana tanggung 

jawab terhadap manajemen data tersebut sudah ditetapkan kepada unit yang 

bertanggung jawab untuk melakukan pengolahan dan manajemen data. Dalam 

Tingkat kematangan level 3 ini juga mengindikasikan bahwa dalam tata kelola 
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sistem informasi akademik di perguruan tinggi perguruan tinggi tersebut sudah 

terdapat standar prosedure yang berhubungan dengan manajemen data, 

penggunaan alat bantu (tools)  serta pengawasan atau control terhadap 

pelaksanaan atribut dalam domain Deliver and support dan Monitor and evaluate  

Selain itu pada kondisi saat ini dari hasil pengolahan data yang ada 

beberapa atribut dalam domain berada  pada tingkat maturity level 4 Managed 

(diatur). Pada level ini dapat diartikan bahwa program program yang dimiliki 

perguruan tinggi sudah dilaksanakan dengan terpadu dan terukur. Program 

program tersebut merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan dalam 

meningkatkan tata kelola Sistem Informasi Akademik yang digunakan oleh 

perguruan tinggi  perguruan tinggi tersebut. Pelaksanaan program program yang 

berhubungan dengan tata kelola Sistem Informasi akademik selalu dilakukan 

pengkajian ulang untuk setiap program atau proses yang telah dilaksanakan secara 

teratur dan terjadwal serta selalu dilakukan perbaikan serta pembaharuan terhadap 

program program yang masih belum sempurna dalam pelaksanaannya. 

 Secara keseluruhan proses pada dua domain yang digunakan dalam 

penelitian terlepas dari atribut atau sub domain dari masing masing proses dalam 

domain dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut. 

 

Tabel 5.24. Perbandingan hasil pengolahan data kondisi saat ini (as-is) 

 secara kesluruhan 
Proses PT1 PT2 PT3 KESELURUHAN 

Domain Deliver and Support 

(DS) 3 3 3 3 
Monitor and Evaluate (ME) 3 3 3 3 

 

 
 

 

Gambar 5.3. Representasi tingkat kematangan masing masing domain pada 

domain DS dan ME saat ini (as-is) 
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Berdasarkan tabel dan grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa tidak ada 

perbedaan dalam pengukuran baik melalui pengelompokan (clustering)  untuk 

masing masing Perguruan tinggi objek maupun pengukuran secara keseluruhan 

pada semua responden tanpa membagi menjadi kelompok kelompok kecil 

berdasarkan objek penelitian. Hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa 

pada  dua domain yang digunakan dalam penelitian memperlihatkan bahwa tata 

kelola Sistem Informasi Akademik di Perguruan tinggi swasta di Kota palembang 

berada pada level 3 dalam tingkat kematangannya. Seperti yang dijelaskan di atas 

bahwa tingkat kematangan pada level tersebut memiliki arti bahwa Perguruan 

tinggi pada dasarnya sudah memahami kebutuhan akan manajeman data  yang 

perlu dilakukan antar unit kerja yang ada dalam Perguruan tinggi, dimana 

tanggung jawab terhadap manajemen data tersebut sudah ditetapkan kepada unit 

yang bertanggung jawab untuk melakukan pengolahan dan manajemen data. 

Dalam Tingkat kematangan level 3 ini juga mengindikasikan bahwa dalam tata 

kelola sistem informasi akademik di perguruan tinggi perguruan tinggi tersebut 

sudah terdapat standar prosedure yang berhubungan dengan manajemen data, 

penggunaan alat bantu (tools)  serta pengawasan atau control terhadap 

pelaksanaan proses dalam domain Deliver and support dan Monitor and evaluate. 

Kondisi yang diharapkan (to-be) pada  hasil  penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kematangan (maturity level)  dari masing masing kelompok objek 

penelitian yaitu perguruan tinggi swasta yang di lakukan secara sendiri sendiri 

maupun secara keseluruhan dengan menggabungkan semua responden penelitian 

menunjukkan hasil pada tingkat kematangan antara level 4 dan level 5.  Hal ini 

dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut ini. 

 

Tabel 5.25. Perbandingan hasil pengolahan data kondisi yang diharapkan (to-be)  

  per sub domain 
Proses PT1 PT2 PT3 KESELURUHAN 

Domain Deliver and support 

DS-1 Defining and Managing 

Services Level 4 4 4 4 
DS-2 Managing third Party services 4 4 4 4 
DS-3 Managing Performance and 

capacity 5 5 4 5 
DS-4  Ensuring continous services 4 4 4 4 
DS-5  Ensuring System Security 4 4 4 4 
DS-6 Identifying and allocating cost 4 4 4 4 
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DS-7 Educating and Training Users 4 4 4 4 
DS-8 Assisting and advising 

customers 4 5 4 4 
DS-9  Managing the configuration 4 5 4 5 
DS-10 Managing Problems and 

incidents 4 4 4 4 
DS-11 Managing Data 5 5 4 4 
DS-12 Manage The Physical 

Environment 5 4 4 4 
DS-13 Manage Operation 4 4 4 4 
Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1  Monitor  and evaluate IT 

performance 5 5 5 5 
ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control 5 5 5 5 
ME-3 Ensure complience with 

external requirements 5 5 4 4 
ME- 4 Provide IT Governance 4 5 5 5 

 

 

Gambar 5.4. Representasi tingkat kematangan masing masing atribut pada 

domain DS dan ME kondisi yang diharapkan (to-be) 

 

 Hasil perbandingan yang ditunjukkan dalam tabel dan gambar di atas 

memperlihatkan bahwa untuk kondisi yang diharapkan (to-be) pada masing 

masing objek penelitian (PT1, PT2, PT3) dan rekapitulasi hasil perhitungan 

responden secara keseluruhan tanpa membedakan asal responden menunjukkan 

bahwa tingkat kematangan masing masing atribut atau sub domain dalam 2 

domain yang digunakan dalam penelitian berada pada level 4 yaitu manged 

(diatur) dan level 5 yaitu optimised (dioptimalisasi). 
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Sedangkan secara keseluruhan proses pada dua domain yang digunakan 

dalam penelitian terlepas dari atribut atau sub domain dari masing masing proses 

dalam domain pada kondisi yang diharapkan (to-be)  dapat dilihat pada tabel dan 

gambar berikut. 

 

Tabel 5.26. Perbandingan hasil pengolahan data kondisi yang diharapka (to-be) 

 secara kesluruhan 
Proses PT1 PT2 PT3 KESELURUHAN 

Domain Deliver and Support 

(DS) 4 4 4 4 
Monitor and Evaluate (ME) 5 5 5 5 

 

 

Gambar 5.5. Representasi tingkat kematangan masing masing domain pada 

domain DS dan ME kondisi yang diharapkan (to-be) 

 

 

 Tabel dan gambar di atas menunjukan bahwa dalam rekapitulasi secara 

keseluruhan pada masing masing domain yang digunakan dalam penelitian 

terlepas dari atribut atribut atau sub domain dari masing masing domain  

menggambarkan bahwa pada kondisi yang  diharapkan tata kelola sistem 

informasi akademik pada perguruan tinggi swasta tersebut berada pada level 4 

yaitu managed (diatur)  dan level 5 yaitu optimised (dioptimasi). Berdasarkan 

hasil   pengukuran yang dilakukan dengan cara pengelompokan (clustering)  

untuk masing masing objek melalui atribut atribut dalam domain dan hasil 

pengukuran secara keseluruhan 2 domain dalam penelitian tanpa melalui 

atributnya memiliki tingkat kematangan (maturity level)  yang sama yaitu pada 

level 4 dan level 5. 
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5.2.1. Analisis Kesenjangan 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dari pengukuran kedua domain 

yang digunakan dalam penelitian  dapat di lihat kesenjangan antara kondisi saat 

ini (as-is) dan Kondisi yang diharapkan(to-be) 

 

 
Gambar 5.6. Analisis kesenjangan 

 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kematangan tata kelola Sistem Informasi 

Akademik pada perguruan tinggi swasta di Kota Palembang  saat ini (as-is), maka 

dapat diketahui bahwa tingkat kematangan tersebut diidentifikasikan berada pada 

level 3 pada semua proses baik domain delivery and support maupun monitor and 

evaluate pada semua analisis yang dilakukan, baik pengelompokan (clustering) 

maupun secara keseluruhan pada semua responden. Sedangkan tingkat 

kematangan yang ditetapkan sebagai acuan atau yang diharapkan (to-be) dalam 

tata kelola sistem informasi akademik pada perguruan tinggi swasta di kota 

palembang diidentifikasikan pada level 4 pada domain deliver and support  dan 

pada level 5  pada domain level 5  pada domaian  monitor and evaluate,  baik 

pada pengelompokan (clustering)  maupun secara keseluruhan untuk semua 

responden penelitian. 

 Kesenjangan atau  gap  yang terjadi tidak berjarak terlalu jauh. Hal ini di 

mungkinkan karena Perguruan tinggi swasta yang menjadi objek penelitian adalah 

perguruan tinggi yang dapat diidentifikasikan sebagai perguruan tinggi yang 

memiliki profil yang cukup baik. Memiliki program studi yang cukup banyak, 
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memiliki nama yang cukup dikenal dimasyarakat, memiliki mahasiswa yang 

banyak, memiliki sistem informasi akademik yang membantu proses akademik 

yang ada dalam perguruan tinggi, serta memilik prestise yang cukup menjanjikan 

di masyarakat. Proses proses akademik yang berhubungan dengan sistem 

informasi akademik pada perguruan tinggi telah dilakukan dengan cukup baik, 

sehingga kondisi yang ada sekarang hanya membutuhkan sedikit perbaikan untuk 

mencapai kondisi yang diharpakan pada level tertinggi pada tingkat kematangan 

dalam tata kelola sistem informasi akademik di perguruan tinggi perguruan tinggi 

tersebut. 

 

5.2.2. Strategi Perbaikan 

Proses perbaikan agar dapat mencapai level pada tingkat kematangan yang 

diinginkan perlu dilakukan dengan suatu strategi yang dapat menghilangkan 

kesenjangan (gap)  antara kondisi saat ini (as-is) dan kondisi yang diharapkan (to-

be). Meskipun  kesenjangan (gap) yang terjadi antara kondisi saat ini dengan 

kondisi yang diharapkan memiliki rentangan yang tidak terlalu jauh, namun tetap 

saja perlu dilakukan langkah langkah perbaikan untuk mencapai kondisi yang 

diharapkan tersebut. Beberapa strategi perbaikan yang dapat dilakukan untuk 

menuju pada level tingkat kematangan yang diinginkan pada dua domain 

penelitian yaitu domain Deliver and support dan domain Monitor and evaluate 

adalah sebagai berikut : 

1. Proses perbaikan dilakukan secara bertahap untuk mencapai tingkat 

kematangan yang diinginkan. Tingkat kematangan level 4  

(managed/diatur) untuk domain deliver and support untuk kondisi yang 

diharapkan dan tingkat kematangan level 5 (optimised/dioptimasi) untuk 

domain Monitor and evaluate. 

2. Atribut atau sub domain yang memiliki tingkat kematangan pada level 3 

(defined process) yang ada pada domain deliver and support (DS), yaitu 

pada Objek penelitian pertama (PT1)  pada sub domain DS1, DS2, DS3, 

DS7, DS8,DS9, DS10, DS11, DS12 dan DS13, Pada objek penelitian 

kedua (PT2) pada sub domain DS1, DS2, DS3, DS4, DS5, DS7, DS8, 

DS10, DS11 dan DS12,  Pada Objek penelitian ketiga (PT3) pada sub 
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domaian DS1, DS2, Ds3, DS4, DS6, DS8, DS10, DS11 dan DS12 dan 

hasil pengolahan data secara keseluruhan pada Sub domain DS1, Ds2, 

DS3,DS8, DS10, DS12 dan DS13  mendapatkan prioritas utama untuk 

dilakukan perbaikan dalam konteks tata kelola sistem informasi akademik 

pada perguruan tinggi masing-masing untuk dapat mencapai 

keseimbangan tingkat kematangan yang diinginkan / diharapkan (to-be) 

sehingga nantinya semua  sub domain dalam domain deliver and support  

memiliki tingkat kematangan yang sama yaitu pada level 4 (managed 

process. 

 

Gambat 5.7. Diagram rising star kondisi as-is dan to-be pada domain DS 

 

3.  Pada domain monitor and evaluate   kondisi  saat ini (as-is) pada masing 

masing sub domain yang ada berada pada tingkat kematangan level 3 

(defined process) untuk semua proses pengukuran baik yang dilakukan 

melalui pengelompokkan (cultering)  untuk PT1, PT2, PT3 maupun 

pengukuran secara keseluruhan. Tingkat kematangan yang diinginkan / 

diharapkan (to-be) pada domain monitor and evaluate (ME) ini  adalah 

pada level 5 (Optimised/dioptimasi).  Sehingga untuk mencapai tingkat 

tertinggi tersebut maka strategi yang harus dilakukan beberapa langkah 

perbaikan yaitu : 

a.  Melakukan langkah perbaikan tata kelola sistem informasi akademik 

pada perguruan tinggi objek penelitian dengan merujuk pada sub 

domain yang akan di berikan langkah perbaikan agar semua sub 

domain pada domain monitor and evaluate (ME) tersebut dapat secara 

bersama-sama menuju tingkat kematangan level 4 ( managed 

process). 
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b. Setelah semua sub domain dalam domain  monitor and evaluate(ME)   

mencapai tingkat kematangan level 4 secara bersama-sama, maka 

perlu dilakukan langkah perbaikan yang berkelanjutan pada semua sub 

domain tersebut untuk  mencapai tingkat kematangan level 5 

(optimized/ dioptimasi)  terhadap tata kelola Sistem Informasi 

Akademik yang diharapkan. 

 

Gambat 5.8. Diagram rising star kondisi as-is dan to-be pada domain ME 

 

5.2.3 Rekomendasi  IT Governance 

 Berdasarkan hasil kuisioner  dan pemetaan model tingkat kematangan  

terhadap pengelolaan IT dalam hal ini Sistem Informasi akademik di Objek 

penelitian yaitu Pada Perguruan tinggi saat ini dan yang diharapkan,  maka dapat 

di berikan rekomendasi sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data  yang dilakukan, dapat di berikan rekomendasi 

terhadap  tata kelola sistem informas akademik pada perguruan tinggi yang 

menjadi  objek dalam penelitian berdasarkan  2 domain utama yang menjadi 

variabel dalam penelitian.  Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini dibuat 

untuk meningkatkan kematangan dalam tata kelola sistem informasi Akademik 

Perguruan tinggi. Untuk mendukung pencapaian tujuan, visi dan misi perguruan 

tinggi untuk lebih baik di masa yang akan datang, maka pengelolaan IT yang 

dilakukan untuk  atribut atau sub domaian dari domain deliver and support (DS) 

minimal  harus berada pada tingkat kematangan level 4 yaitu managed (diatur) 

dimana Proses-proses dimonitor  dan diukur menggunakan indikator tertentu. 

Sedangkan atribut atau sub domain pada domain  monitor and evaluate (ME)  

berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan untuk berada pada tingkat maturity 



    

68 

 

level 5 yaitu optimized (dioptimasi) dimana proses proses telah disusun ke alam 

bentuk praktek-praktek terbaik  dan bersifat otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

69 

 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Penelitian  tentang tata kelola sistem informasi 

akademik di perguruan tinggi, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tata kelola Sistem informasi Akademik pada pengolahan data di 

perguruan tinggi swasta di Kota Palembang secara umum sudah cukup 

baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai tingkat kematangan pada 

domain utama yang digunakan dalam penelitian yaitu domain deliver and 

support  dan domaian  Monitor and evaluate, pada pengukuran yang 

dilakukan baik secara berkelompok (clustering) pada masing masing 

perguruan tinggi maupun pengukuran secara keseluruhan untuk semua 

responden dalam penelitian yang berasal dari objek yang berbeda  pada 

kondisi saat ini (as-is)  berada pada tingkat kematangan level 3 yaitu 

defined process (ditetapkan), baik pada  domain Ds maupun Domain ME. 

2. Harapan atau ekpektasi terhadap tata kelola Sistem Informasi akademik 

pada perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian baik pada 

pengukuran yang dilakukan dengan pengelompokan (clustering) maupun 

secara keseluruhan untuk semua responden dalam penelitian yang bersal 

dari objek yang berbeda memiliki tingkat kematangan pada level 4  yaitu 

managed (diatur) untuk pengukuran pada domain deliver and support 

(DS) dan tingkat kematangan pada level 5 yaitu optimized (dioptimasi) 

pada domain  monitor and evaluate (ME). 

3. Untuk mencapai kondisi yang diharapka (to-be) terhadap tata kelola sistem 

informasi Akademik pada perguruan tinggi swasta di kota Palembang 

menuju tingkat kematangan yang diinginkan, maka perlu dilakukan 

langkah perbaikan melalui suatu strategi perbaikan  terhadap tata kelola 

sistem informasi akademik tersebut yang dilakukan secara bertahap 

sehingga pada akhirnya secara berama-sama akan diperoleh tingkat 

kematangan yang diharapkan. 
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4. Hasil pengolahan data primer dapat memberikan rekomendasi tingkat 

kematangan yang akan dicapai oleh Perguruan tinggi yang menjadi objek 

dalam penelitian ini. Rekomendasi yang dihasilkan tersebut dapat menjadi 

tolak ukur bagi Perguruan tinggi- perguruan tinggi tersebut untuk 

meningkatkan kematangan dalam tata kelola sistem informasi Akademik 

Perguruan tinggi. Untuk mendukung pencapaian tujuan, visi dan misi 

perguruan tinggi untuk lebih baik di masa yang akan datang khususnya 

dalam hal tata kelola sistem informasi. 

5. Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang berasal dari kuisioner 

dapat menjawab Hipotesis  atau dugaan yang  terdapat dalam penelitian 

yaitu investasi bidang teknologi sistem informasi  yang dilakukan oleh 

perguruan tinggi  objek penelitian  dirasakan manfaatnya  secara nyata 

oleh  responden  dalam penelitian. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengukuran antara kondisi tata kelola sistem informasi saat ini dengan 

kondisi tata kelola Sistem Informasi yang diharpakan dimasa datang 

memiliki rentangan yang tidak jauh berbeda, yaitu pada level 3 menuju ke 

level 4 untuk domain deliver and support   dan pada level 3 menuju level 5 

pada domain monitor and evaluate.  Hal ini dapat terjadi karena 

keberhasilan dalam investasi dan implementasi dalam tata kelola sistem 

informasi pada Perguruan Tinggi tersebut. 

 

6.2. Saran 

Perguruan tinggi adalah institusi yang memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mempersiapkan para generasi bangsa di masa yang akan datang. 

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dukungan dalam bidang teknologi informasi 

dalam kegiatan akademik di perguruan tinggi. Mengingat pentingnya peranan 

teknologi informasi dalam upaya mempersiapkan generasi penerus tersebut 

terutama dalam membantu kegiatan bidang akademik, maka dalam penelitian ini 

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut. 

1.  Pelaksanaan Monitoring dan evaluasi bidang teknologi informasi sangat 

penting untuk dilakukan. Oleh karena itu  untuk melakukan pengawasan 

(control) terhadap tata kelola sistem informasi akademik di perguruan 
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perguruan tinggi tersebut perlu dibentuk tim yang bertugas melakukan 

kegiatan monitoring dan evaluasi implementasi Teknologi Informasi di 

masing masing perguruan tinggi tersebut. Hal ini dapat menjadi pedoman 

untuk melihat sejauh mana keberhasilan investasi dan implementasi sistem 

informasi  yang ada di Perguruan Tinggi. 

2. Tata Kelola Sistem Informasi yang baik dapat membantu perguruan tinggi 

dalam merancang  Tujuan, Visi dan Misinya agar lebih baik  dimasa yang 

akan datang. Untuk itu perlu dilakukan suatu evaluasi dan monitoring 

secara berkala dengan waktu yang telah ditentukan (terjadwal) agar  dapat 

dilihat perkembangan tata kelola Sistem Informasi  pada Perguruan Tinggi 

tersebut. Dengan kegiatan monitoring dan evaluasi yang rutin dan 

terjadwal dapat diketahui kebutuhan investasi yang berhubungan dengan 

tata kelola Sistem informasi di Perguruan Tinggi untuk mendukung 

kemajuan perguruan tinggi di masa yang akan datang. 
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KUISIONER 

 

ANALISIS TATA KELOLA SISTEM INFORMASI AKADEMIK DI 

PERGURUAN TINGGI SWASTA DI KOTA PALEMBANG MENGGUNAKAN 

COBIT FRAME WORK 

 

Kuisioner ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan suatu    rekomendasi      pengelolaan 

terhadap Teknologi Informasi yang tepat terutama untuk Sistem Informasi Akademik di  

Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang sehingga dapat dijadikan acuan yang digunakan 

pemakainya serta dapat meningkatkan penggunaan fasilitas secara optimal.  

 

Untuk Itu  mohon kiranya Bapak/Ibu/saudara/i dapat memberikan opini dan pendapatnya akan 

pernyataan pernyataan yang akan diberikan dalam kuisioner ini. 

 

Kuisioner ini dikembangkan dari standar tatakelola Teknologi Informasi yang bersifat 

internasional yaitu COBIT (Control Objectives For Information And Related Technology), 

yang teridri dari 4  (empat) domain utama, yaitu : 

1. Planning & Organisation (PO), yang menitikberatkan kepada proses perencanaan 

penerapan TI dan keselarasannya dengan tujuan organisasi secara umum. 

2. Acquisition & Implementation (AI),  yang menitikberatkan kepada proses pemilihan 

teknologi yang akan diterapkan dan penerapannya. 

3. Delivery & Services (DS),  yang menitikberatkan kepada proses pelayanan  yang 

diberikan oleh  sistem Teknologi Informasi yang diterapkan. 

4. Monitoring & Evaluate (ME),  yang menitikberatkan kepada prses pengawasan dan 

kontrol kualitas layanan yang diberikan oleh sistem TI yang diterapkan. 

 

Setiap domain terdiri dari beberapa pont yang telah dirangkum, dan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i 

tentang point point itulah  yang akan kami olah dalam penelitian skripsi ini. Pada penelitian ini 

digunakan hanya pada domain DS dan ME. 

 

Nama Responden  

Jenis Kelamin  
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KETERANGAN PENGISIAN TIAP LEVEL 0-5 ADALAH SEBAGAI BERIKUT : 

 

Level Penjelasan 

0 non existent 

(Tidak ada) 

Tidak terdapat proses proses manajemen di tempatnya (setiap proses-

proses yang diakui kurang lengkap.  Perusahaan / institusi tidak mengajui 

bahwa terdapat permasalahan yang akan muncul)  

1 Initial 

(Inisialisasi) 

Proses-proses bersifat ad hoc dan tidak teratur (tidak ada bukti dari 

perusahaan / instansi bahwa telah mengakui permasalahan permasalahan 

yang muncul dan menanggapi kebutuhan yang ditujukan untuk 

permasalahan tersebut. Tidak terdapat proses-proses standar, hanya 

terdapat pendekatan ad hoc yang cenderung diterapkan oleh individu 

berdasarkan kasus per kasus. Seluruh pendekatan yang ada unutk 

manajamene tidak diatur) 

2 Repeatable but 

intuitive 

(Dapat diulang) 

Proses proses mengikuti pola yang tetap (proses proses telah 

dikembangkan ke dalam tahap dimana prosedur-prosedur yang mirip akan 

diikuti oleh orang-orang yang berbeda dengan  tugas yang hampir sama. 

Tidak terdapat training yang resmi atau komunikasi dan tanggungjawab 

dari prosedur prosedur standar yang ditujukan kapada masing-masing 

individu. Terdapat kepercayaan yang tinggi terhadap pengetahuan yang 

dimiliki individu sehingga menyebabkan error sering terjadi). 

3 Defined 

(Ditetapkan) 

Proses – proses didokumentasikan dan dikomunikasikan (prosedur-

prosedur telah distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikaiskan di 

dalam training. Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-

proses tersebut dan prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi 

penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan 

pada praktek-praktek yang telah bersifat resmi). 

4 Managed 

(Diatur) 

Proses-proses dimonitor  dan diukur (memonitor  dan mengukur 

pemenuhan proses menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses 

yang muncul tidak dapat bekerja secara efektir. Proses-proses dibawah 

improvement yang  konstan dan menyediakan praktek-praktek terbaik. 

Automation dan tools  digunakan secara terbatas dan terpisah-pisah). 

5 Optimised 

(Dioptimalisasi) 

Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis (proses proses telah 

disusun ke alam bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari 
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 improvement yang berkelanjutan dengan memodelkan maturity dengan 

perusahaan lain. IT untuk otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, 

meyediakan tools untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas, serta 

membuat perusahaan cepat  untuk beradaptasi). 

 

 

 

 

Kode 

 

Tujuan 

Skala Penilaian 

Saat Ini (as-is) Diharapkan (to-be) 

 DELIVERY & SUPPORT (DS) 0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5 

DS1 Defining and Managing Services Level 

 Tingkat layanan TI dan dukungan organisasi (institusi)  

harus dikelola dan didefinisikan secara jelas (Uraian 

Tanggung Jawab, Waktu, respon, pengawasan dan 

pelaporan) 

            

DS2 Managing third Party services 

 Pengelolaan layanan TI yang dilakukan/disediakan oleh 

pihak eksternal (Third Party), seperti mencakup 

kesepakatan layanan, kontrak, pengawasan dan aspek 

legalitas. 

            

DS3 Managing Performance and capacity 

 Pengelolaan performa dan kapasitas TI untuk 

mempertahankan dan menjaga ketersediaan layanan TI 

            

DS4 Ensuring continous services 

 Memastikan ketersediaan dan kesinambungan layanan-

layanan TI dalam memenuhi kebutuhan bisnis organisasi 

(Institusi). Mencakup kegiatan analisa risiko-risiko yang 

terkait dengan TI, keamanan sistem, ketersediaan sumber 

daya yang diperlukan. 

            

DS5 Ensuring System Security 

 Memastikan kemanan sistem untuk mengamankan dan 

menjaga informasi perusahaan dari pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab untuk melakukan hal-hal yang tidak 

diharapkan, seperti menghilangkan, merubah dan 

merusakan 
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DS6 Identifying and allocating cost 

 Identifikasi dan alokasi anggaran TI untuk menjaga 

ketersediaan sumber daya – sumber daya TI yang 

dibutuhkan dan memastikan sumber daya sumber daya 

tersebut digunakan secara optimal. 

 

            

DS7 Educating and Training Users 

 Pelatihan  dan Pendidikan bagi para pengguna (User)  agar 

mereka dapat menggunakan teknologi  secara efektif dan 

mengetahui risiko serta tanggung jawabnya dalam 

menggunaka teknologi tersebut. 

            

DS8 Assisting and advising customers 

 Memberikan fasilitas yang dapat membantu dan 

memberikan saran atau solusi bagi konsumen atau 

pengguna dalam menghadapi masalah dengan penggunaan 

TI 

            

DS9 Managing the configuratin 

 Pengelolaan konfigurasi TI, mencakup pendataan, 

penghitungan dan verifikasi keberadaan fisik komponen 

TI yang dimiliki organisasi untuk mengantisipasi 

tindakan-tindakan yang tidak  diharapkan. 

            

DS10 Managing Problems and incidents 

 Pengelolaan permasalahan-permasalahan dan insiden 

menyangkut penerapan dan pengoperasian TI di 

perusahaan untuk memastikan permasalahan-permaslahan 

tersebut telah ditangani dan ditindaklanjuti secara benar. 

            

DS11 Managing Data 

 Pengelolaan data (proses input, pemrosesan dan output) 

untuk menjamin integritas, keakuratan, dan validasi data. 

            

DS12 Manage The Physical Environment             

 Pengelolaan dan perlindungan untuk perlengkapan dan 

pengguna (user) yang meliputi Physical site, fasilitas yang 

sesuai, proses-proses yang efektif dalam mengawasi 

faktor-faktor lingkungan dan mengatur akses fisik. 

            

DS13 Manage Operation 
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 Prosedur prosedur dan kebijakan kebijakan operasi untuk 

mengefektifkan manajemen dalam menjadwalkan 

pemrosesan, melindungi output yang sensitif, memonitor 

infrastruktur dan perawatan preventif untuk hadware. 

            

 MONITOR & EVALUATE (ME) 0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5 

ME1 Monitor  and evaluate IT performance 

 Proses Standarisasi dan proses monitoring yang 

dikomunikasikan ke seluruh unit kerja yang ada di 

Institusi, serta penilaian yang dilakukan terhadap proyek 

dan  proses TI yang ada. 

            

ME2 Monitor and Evaluate Internal Control 

 Prosedur Pengukuran kontribusi fungsi layanan yang 

diberikan kinerja TI terhadap kinerja Institusi yang 

didasarkan pada kriteria operasional yang berhubungan 

dengan pengukuran kinerja TI maupun pengukuran 

kepuasan pengguna layanan SI akademik. 

            

ME3 Ensure complience with external requirements 

 Prosedur tentang Pihak yang bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan TI serta batasan proses yang harus beroperasi 

dengan laporan monitoring sudah diformalkan dan 

distandarisasi. 

            

ME4 Provide IT Governance 

 Fasilitas dan prses pengelolaan TI yang  terintegrasi dan 

berpengaruh terhadap  keseluruhan unit kerja di Institusi. 
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Abstrak : Pengelolaan teknologi informasi merupakan proses dan struktur hubungan yang 

mengendalikan dan mengarahkan suatu organisasi perusahaan dalam mencapai tujuan 

organisasi dengan menambahkan nilai agar teknologi informasi dan prosesnya dapat 

diseimbangkan dengan resikonya. Penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi 

teknologi informasi yang merupakan perkembangan dari teknologi informasi yang 

berjalan di organisasi saat ini, namun saat ini proses teknologi informasi belumlah 

dilakukan secara menyeluruh, sehingga diperlukanlah rekomendasi teknologi informasi 

guna meningkatkan kinerja dari teknologi informasi layanan akademik yang ada di  

perguruan tinggi swasta yang ada di kota Palembang, dimana aktivitas dari layanan 

akademik tersebut menjadi tanggung jawab dari unit pelayanan terpadu dari setiap 

perguruan tinggi. Perancangan teknologi informasi dalam penelitian ini menggunakan 

kerangka kerja COBIT (Control Objective For Information and Related Technology) 

versi 4.0. Penelitian ini membahas 2 domain dari 4 domain yang terdapat pada COBIT 

dengan pembahasan dibatasi pada tingkat control proses saja. Adapun domain yang 

dipilih adalah domain Deliver and Support (DS) dan Monitor and Evaluate (ME) yang 

diperuntukkan membuat rekomendasi pengelolaan teknologi informasi. 

 

Kata kunci :  Kata Kunci : Cobit, domain Deliver and Support (DS), domain Monitor and 

Evaluate (ME) 

 

Abstract : Management of information technology is a process and structure 

relationships of an organization to control and direct the company in achieving the 

organization's goals by adding value that information technology and the process can be 

balanced with the risk . This study will result in recommendations is the development of 

information technology from information technology that runs in today's organizations , 

however this time the process of information technology has not been done thoroughly , 

so it requires the recommendation of information technology to improve the performance 

of the information technology academic services available in private colleges in the city 

of Palembang , where the activities of the academic services are the responsibility of the 

integrated service unit of any college . The design of information technology in this study 

using the COBIT framework ( Control Objectives For Information and Related 

Technology ) version 4.0 . This study discusses the two domains of the 4 domains in 

COBIT to the discussion is limited to the process control level only. The chosen domain is 

the domain Deliver and Support ( DS ) and Monitor and Evaluate ( ME ) is intended to 

make information technology management recommendations . 

 

Keywords : COBIT , domain Deliver and Support ( DS ) , domain Monitor and Evaluate 

(ME ) 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu kebutuhan yang sangat 

penting bagi suatu organisasi saat ini 

adalah Teknologi Informasi (TI), karena 

dengan adanya teknologi informasi 

dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

dari proses bisnis perusahaan itu sendiri, 

demikian juga halnya dengan perguruan 

tinggi. Perguruan tinggi merupakan 

salah satu instansi  yang bergerak pada 

bidang pendidikan. Dengan demikian 

agar tercapainya efisiensi dan efektifitas, 

maka diperlukanlah suatu pengelolaan 

yang baik dan benar terhadap teknologi 

informasi yang terdapat dalam 

perusahaan tersebut sehingga 

diharapkan nantinya teknologi informasi 

ini mampu menunjang kesuksesan 

organisasi perusahaan dalam mencapai 

tujuan. Berhasilnya tata kelola 

perusahaan saat ini amat bergantung 

pada sejauh mana tata kelola dari 

teknologi informasi yang dilakukan.   

Tata kelola teknologi informasi 

merupakan bagian yang terkait  dengan 

tata kelola perusahaan, dimana teknologi 

informasi perusahaan berkaitan dengan 

bagaimana top manajemen dari 

perusahaan memperoleh keyakinan 

bahwa Manajer Sistem Informasi (Chief 

Information Officer) dan organisasi TI 

dapat memberikan return atau 

pengembalian berupa value bagi 

perusahaan. Menurut IT Governance 

Institute (2007) Tata kelola TI 

didefinisikan sebagai tanggungjawab 

eksekutif dan dewan direktur dan terdiri 

atas kepemimpinan, struktur organisasi 

serta proses-proses yang memastikan TI 

perusahaan mendukung dan memperluas 

obyektif dan strategi organisasi. Tata 

kelola TI mencakup area terdiri dari 

kelima fokus area tata kelola TI, dua 

diantaranya : value delivery and risk 

management merupakan outcome, 

sedangkan tiga lainnya merupakan 

driver (pendorong) : strategic 

alignment, resource management dan 

performance measurement. 

Pelayanan dalam bidang 

akademik adalah salah satu aktivitas 

utama perguruan tinggi yang berfungsi 

sebagai penyelenggara pendidikan. 

Dalam melaksanakan pelayanan ini 

diperlukanlah Teknologi Informasi yang 

akan memberikan kemudahan, 

kecepatan serta kenyamanan sehingga 

dapat meningkatkan kualitas layanan 

kepada mahasiswa. 

Untuk sebagian besar institusi, 

informasi dan teknologi yang 

mendukung kegiatan perguruan tinggi  

merupakan aset yang berharga. 

Perguruan tinggi yang sukses biasanya  

memahami keuntungan dan kegunaan 

dari teknologi informasi untuk 

mendukung kinerja Perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi juga memahami dan 

mengelola resiko-resiko yang 
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berhubungan, seperti peningkatan 

pemenuhan pengaturan  dengan 

banyaknya proses bisnis yang secara 

kritikal bergantung terhadap teknologi 

informasi (Setiawan, 2008).  

Pemanfaatan teknologi 

informasi pada beberapa perguruan 

tinggi di kota Palembang terutama di 

bidang akademik bermanfaat dalam 

memberikan pendidikan berdasarkan 

kurikulum yang berbasis kompetensi 

dan sebagai prasarana penunjang proses 

bisnis untuk memberikan layanan 

kepada mahasiswa, dosen dan seluruh 

staf serta membantu terlaksananya 

aktivitas di seluruh unit kerja. Untuk itu 

diperlukanlah pengawasan maupun 

penilaian terhadap kinerja Teknologi 

Informasi khususnya system informasi 

akademik yang digunakan dan evaluasi 

kinerja system maupun karyawan baik 

karyawan non TI maupun karyawan TI 

yang terlibat dalam system informasi 

akademik tersebut yang mungkin belum 

dilakukan secara optimal. Karena 

biasanya pengawasan dan penilaian akan 

dilakukan apabila terdapat keluhan dari 

unit kerja mengenai layanan Teknologi 

Informasi tersebut.  Teknologi informasi 

tidak hanya terbatas pada teknologi 

komputer (perangkat keras dan 

perangkat lunak) yang digunakan untuk 

memproses dan menyimpan informasi, 

melainkan juga mencakup teknologi 

komunikasi untuk mengirimkan 

informasi. Martin, dkk (2002). 

Sedangkan menurut Menurut Nasution 

(2004), menyebutkan bahwa saat ini 

teknologi informasi sudah menjadi 

kebutuhan dasar bagi setiap instansi 

terutama dalam menjalankan segala 

aspek aktifitas organisasi. Dalam 

kaitannya dengan penerapan Teknologi 

Informasi terdapat tiga elemen yang  

harus ada, yaitu hardware, Software dan 

brainware. 

Evaluasi Tata kelola Teknologi 

Informasi dapat di lakukan dengan 

menggunakan kerangka kerja dari 

COBIT (Control Objectives For 

Information And Related Technology. 

Konsep dasar kerangka kerja COBIT 

adalah bahwa penentuan kendali dalam 

TI berdasarkan informasi yang 

dibutuhkan untuk mendukung tujuan 

bisnis dan informasi yang dihasilkan 

dari gabungan penerapan proses TI dan 

sumber daya terkait. Dalam penerapan 

pengelolaan TI terdapat dua jenis model 

kendali, yaitu model kendali bisnis 

(business controls model) dan model 

kendali TI (IT focused control model), 

COBIT mencoba untuk menjembatani 

kesenjangan dari kedua jenis kendali 

tersebut.Cara mengintegrasikan IT 

Governance dan mengoptimalisasikan 

organisasi yaitu melalui adanya Domain 

domaian yang terdapat dalam kerangka 

kerja COBIT yang terdiri dari Plan and 

Organise, Acquire and Implement, 
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Deliver and Support dan Monitor and 

Evaluate. 

Untuk mencapai manurity (kematangan) 

tertentu, COBIT menerapkan model 

manurity untuk mengontrol proses TI, 

sehingga manajemen dapat mengetahui 

dimana posisi organisasi sekarang dan 

diposisi dimana organisasi ingin berada 

dan posisi manurity sebuah organisasi 

terkait dengan keberadaan dan kinerja 

proses IT Governance yang dapat 

dikategorikan menjadi enam tingkatan, 

yaitu:  

1. Nol (0) Non existent (tidak ada), 

merupakan posisi kematangan terendah, 

yang merupakan suatu kondisi dimana 

organisasi merasa tidak membutuhkan 

adanya mekanisme proses IT 

Governance yang baku, sehingga tidak 

ada sama sekali pengawasan terhadap IT 

Governance yang dilakukan oleh 

organisasi. 

2. Satu (1) Initial (inisialisasi), 

terdapat bukti bahwa organisasi telah 

mengetahui bahwa terdapat 

permasalahan perlu diatasi, namun tidak 

ada proses terstandarisasi selain 

pendekatan ad-hoc yang cenderung 

diterapkan pada individu atau 

berdasarkan kasus per kasus. 

Pendekatan keseluruhan terhadap 

manajemen tidak terorganisir dengan 

baik. 

3. Dua (2) Repeatable. Proses telah 

berkembang hingga tingkatan dimana 

prosedur sejenis diikuti oleh beberapa 

orang yang memiliki pekerjaan yang 

sama. Tidak ada prosedur standar 

komunikasi atau pelatihan formal dan 

tanggung jawab diserahkan pada 

individu. Terdapat tingkat 

ketergantungan yang tinggi pada 

pengetahuan individu sehingga 

seringkali terjadi kesalahan. 

4. Tiga  (3) Defined (ditetapkan), 

tahapan dimana organisasi telah 

memiliki mekanisme dan prosedur yang 

jelas mengenai tata cara dan manjemen 

IT Governance, dan telah 

terkomunikasikan dan tersosialisasikan 

dengan baik di seluruh jajaran 

manajemen. 

5. Empat (4) Managed (diatur), 

kondisi dimana manajemen organisasi 

telah menerapkan sejumlah indicator 

pengukuran kinerja kuantitatif untuk 

memonitor efektivitas pelaksanaan 

manajemen IT Governance. 

6. Lima (5) Optimised 

(dioptimalisasi), level tertinggi yang 

diberikan kepada organisasi yang telah 

berhasil menerapkan prinsip-prinsip 

governance secara utuh dan mengacu 

best practice, dimana secara utuh telah 

diterapkan prinsip-prinsip governance, 

seperti transparency, accountability, 

responsibility, dan fairness. 

Tingkatan tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut ini : 
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Gambar 1. Model Manurity 

 

Dengan demikian, organisasi 

dapat mengetahui posisi kematangannya 

saat ini, dan secara terus menerus serta 

berkesinambungan harus berusaha untuk 

meningkatkan levelnya sampai tingkat 

tertinggi agar aspek governance 

terhadap teknologi informasi dapat 

berjalan secara efektif. 

Berdasarkan uraian sebelumnya 

maka dalam penelitian ini akan 

dilakukan pengukuran untuk 

mengevaluasi  tata kelola sistem 

informasi Akademik di Perguruan tinggi 

swasta di Kota Palembang 

menggunakan COBIT Framework. 

Dalam penelitian ini analisis yang 

diakukan  hanya terbatas pada  2 domain 

yang ada dalam kerangka kerja CBIT 

yaitu domain Deliver and Order (DS) 

dan Domain Monitor and Evaluate 

(ME). 

 

 

 

  

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Desain Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan 

observasi lapangan maupun studi 

literatur terhadap profil, struktur 

organisasi, strategi bisnis organisasi 

teknologi informasi dan perancangan 

strategi teknologi informasi untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

kondisi tata kelola teknologi informasi 

dan pengelolaannya yang terdapat pada 

perguruan tinggi swasta tersebut . 

2.2.  Populasi dan sampel  

Lokasi penelitian ini dilakukan 

pada  perguruan  tinggi yang ada di 

wilayah kota palembang yang termasuk  

perguruan tinggi yang besar dan 

memiliki umur atau tahun berdiri yang 

cukup lama yaitu Universitas 

Muhamadiyah Palembang, Universitas 

Bina Darma Palembang  dan Universitas 

PGRI palembang yang dalam aktivitas 

Akademik  menggunakan  atau 

memanfaatkan Teknologi Informasi.  

Sebagai Responden yaitu individu-

individu yang berhubungan dengan 

penggunaan Sistem Informasi Akademik  

di Perguruan Tinggi dan pengguna yaitu 

Mahasiswa Perguruan Tinggi. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 responden yang diambil 

secara acak pada peguruan tinggi yang 

menjadi objk dalam penelitian. 

Menurut Pendapat Champion 

dan AA.K. Baila menyatakan bahwa 
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sampel cukup valid untuk di analisis 

secara statistic sedikitnya diperlukan  30 

sampai 100 responden Manase malo 

(1985). Maka berdasarkan pendapat ini, 

sampel yang di ambil dalam penelitian 

cukup memenuhi syarat sebagai sampel 

penelitian 

2.3. Definisi Operasional 

Definisi Operasional sering 

dijelaskan sebagai suatu spesifikasi 

kegiatan peneliti dalam mengukur 

variabel. Variabel operasional dijelaskan 

sebagai unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaiaman caranya 

mengukur suatu variabel. Definisi 

operasional akan mampu menjelaskan 

suatu fenomena secara tepat. 

Domain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 2 domain yang 

terdapat dalam kerangka kerja COBIT.  

Domain pertama adalah Domaian 

deliver and support (DS)  yang terdiri 

daro 13 sub domain yaitu DS-1 Defining 

and Managing Services Level, DS-2 

Managing third Party services, DS-3 

Managing Performance and capacity, 

DS-4  Ensuring continous services, DS-5  

Ensuring System Security, DS-6 

Identifying and allocating cost, DS-7 

Educating and Training Users, DS-8 

Assisting and advising customers, DS-9  

Managing the configuration, DS-10 

Managing Problems and incidents, DS-

11 Managing Data, DS-12 Manage The 

Physical Environment, DS-13 Manage 

Operation. Sedangkan Domain yang 

kedua adalah domain Monitor and 

Evaluate (ME)  yang terdiri dari ME-1  

Monitor  and evaluate IT performance, 

ME-2 Monitor and Evaluate Internal 

Control, ME-3 Ensure complience with 

external requirements, ME- 4 Provide IT 

Governance. 

2.4. Metode Pengumpulan data 

 Dalam penelitian ini jenis yang 

dikumpulkan adalah data primer dan 

data sekunder. 

a. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari responden yang 

didapat dari hasil: Wawancara dan 

kuesioner dengan pihak pengelola 

teknologi informasi tertuma pengelola 

atau individu yang bertanggung jawab 

terhadap Sistem Informasi Akademik  

serta pihak pengguna yang diwakili oleh 

bagian Kepegawaian dan Mahasiswa. 

Wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

pengelolaan Sistem Informasi Akademik  

sedangkan kuisioner digunakan untuk 

mengukur maturity control process 

utama guna mendapatkan kondisi saat 

ini dan kondisi yang diharapkan. 

Pertanyaan yang diajukan adalah 

ditentukan dari hasil studi literatur 

berdasarkan kerangka kerja yang 

digunakan dalam penelitian. 

b. Data sekunder didapat melalui 

pengkajian terhadap dokumen-dokumen 



    

89 

 

resmi serta laporan-laporan kegiatan 

internal, yang meliputi: Profil organisasi 

secara keseluruhan, Profil bagian yang 

mengelola Teknologi Informasi 

utamanya bagian yang berhubungan 

dengan sistem Informasi akademik 

(Layanan Akademik),  Kebijakan - 

kebijakan yang berhubungan dengan 

teknologi informasi yang bersifat 

strategis dan prosedur pengelolaan aset 

teknologi informasi serta Data – data 

lain yang mendukung dalam 

pelaksanaan penelitian. 

2.5. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, terutama 

dalam melihat pengaruh dari variabel-

variabel yang ada adalah dalam bentuk 

Kuisioner atau angket. Kuisioner dalam 

penelitian ini berpedoman pada 

kerangka kerja COBIT yang    

menggunakan  2 domain  yaitu domain 

Deliver and order (DS) dan Domain 

Monitor and Evaluate (ME).  

 

2.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk 

mendapatkan control process yang 

memiliki tingkat kepentingan utama di 

perguruan tinggi swasta yang menjadi 

objek penelitian. Tahapan dilakukan 

untuk mendapatkan control process 

utama adalah dengan melakukan 

wawancara dan observasi pada pihak 

terkait mengenai pengelolaan teknologi 

informasi terutama mengenai Sistem 

Informasi akademik yang terdapat pada 

Perguruan TInggi Swasta  tersebut. 

Analisa ini diakukan untuk mendapatkan 

strategi bisnis yang kemudian dipetakan 

ke IT goals dan control process 

berdasarkan data tabel yang terdapat 

pada Appendix I – Tables Linking Goals 

dan Processes (Cobit 4.1, 2007) 

Pemetaan strategi bisnis ke IT 

Goals menggunakan tabel Linking 

Business Goals to IT Goals yang 

terdapat pada dokumen Cobit, 

berdasarkan hasil pemetaan tersebut 

akan didapatkan IT Goals (tujuan TI 

menurut cobit) yang terkait dengan 

pengelolaan TI pada Perguruan TInggi 

Swasta yang menjadi Objek penelitian. 

IT Goals yang didapatkan kemudian 

dipetakan ke tabel Linking IT Goals to 

IT processes guna mendapatkan control 

process  pada domain Deliver and 

Support  dan monitor and evaluate yang 

terkait dengan pengelolaan layanan TI 

terutama Layanan Sistem Informasi 

Akademik pada Perguruan Tinggi 

Swasta tersebut. Hasil pemetaan tersebut 

akan didapatkan control process yang 

memiliki tingkat kepentingan utama 

yang akan menjadi usulan tata kelola 

pada penelitian ini. 

Melakukan pengukuran 

maturitas untuk kondisi teknologi 

informasi sekarang terutama Sistem 
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Informasi Akademik, dengan melakukan 

kuesioner yang disusun dari komponen 

tabel matrik atribut kematangan  dan 

juga berdasarkan observasi pada pihak 

terkait. 

3. Hasil dan Pembahasaan 

3.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan   jadwal penelitian yang   

diusulkan, maka kegiatan yang 

dilakukan sampai dengan saat ini adalah 

penyebaran dan pengumpulan kusioner  

yang diberikan pada responden 

penelitian yang dilanjutkan dengan 

pengolahan data keseluruhan.  Data 

primer yang berasal dari responden 

tersebut  akan diolah untuk 

mendapatkan hasil penelitian  antara lain  

mengenai diskripsi responden, pengujian 

validitas dan reabilitas serta analisis 

terhadap Sistem Informasi Akademik di 

Perguruan Tinggi Swasta di Kota 

Palembang menggunakan COBIT 

Framework. Namun pada saat ini data 

yang diperoleh belum dilakukan 

pengujian secara statistik. Hasil 

pengujian akan dilakukan dengan 

menggunakan Aplikasi statistik SPSS 

untuk menggambarkan deskripsi 

responden serta pengujian terhadap 

validitas dan reabilitas alat ukur. 

Sedangkan untuk analisis terhadap 

Sistem Informasi  di Perguruan Tinggi 

Swasta di Kota Palembang  digunakan 

kerangka kerja Framework, untuk 

mengetahui  sejauh mana tingkat 

kematangan  tata kelola Sistem 

Informasi Akademik Di perguruan 

tinggi tersebut. 

 

3.1.1 Karakteristik Responden  

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini antara lain berdasarkan 

jenis kelamin dan berdasarkan status 

responden. Pembagian Karakteristik 

responden  berdasarkan jenis kelamin 

tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini  : 

Tabel 1. Tabel Distribusi Jenis Kelamin 

 

3.1.2. Analisis Uji Validitas dan 

Reliabilitas 

Salah satu persoalan yang penting 

dalam suatu penelitian ialah, perlunya 

dilakukan pengetesan apakah  sebuah 

instrument (alat ukur) dalam 

pengambilan data untuk penelitian itu 

val bid dan reliable. (Alhusin, S, 2003).  

Untuk Menguji instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian perlu 

dilakukan  uji validitas dan uji  

reliabilitas terlebih dahulu. Kegiatan ini 

dilakukan agar data yang diperoleh dari 

responden penelitian benar-benar valid 

yang artinya dapat mengukur apa yang 

akan diukur dalam penelitian yang 

dilakukan.  Selain itu instrumen atau alat 

yang digunakan dalam kegiatan 
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penelitian harus pula reliable atau 

konstan dalam pengambilan data. 

Hasil Uji validitas kuesioner 

penelitian untuk Domain Deliver and 

Support (DS)  dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini.  

Tabel  2. Analisis Uji validitas domain Deliver 

and support (DS) 

 

 

Dari tabel 2, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variable nilai 

cronbach alpha >0,6 dan dinyatakan 

reliable. 

Tabel 3. Analisis Uji validitas domain Monitor 

and Evaluate (ME) 

 

 Penelitian ini menggunakan 

kuisioner untuk mengumpulkan data 

penelitian, dan untuk mengetahui indeks 

validitas kuisioner tersebut digunakan 

rumus product moment correlation  dari 

Pearson. Secara manual validitas alat 

ukur diketahui dengan cara 

mengkorelasikan skor masing-masing 

item. Validitas atau correlation  di 

nyatakan valid apabila mempunyai nilai 

corelation  r hitung lebih besar dari r 

standar. Skor r dilihat dari r table yang 

ada pada tabel statistik. Nilai r akan 

bergantung pada jumlah responden yang 

ada. Dalam penelitian ini jumlah 

responden adalah 100 responden, 

sehingga  tingkat korelasi nilai r pada 

interval kepercayaan 5 % harus lebih 

besar dari 0,195 . Jika r korelasi di atas 

0,195 maka alat ukur bisa dinyatakan 

valid dan sebaliknya jika di bawah 0,195 

berarti alat ukur dinyatakan tidak valid. 

 

3.1.3. Hasil  Pengolahan Data 

Kuisioner  Dengan Cobit 

Framework Untuk Kondisi 

Saat Ini (As_Is) 

Tabel dibawah ini 

memperlihatkan hasil pengolahan 

kuisioner dengan menggunakan 2 

domain dalam kerangka kerja COBIT   

yang di ukur secara sendiri sendiri pada 

sub domain yang diinginkan untuk 

menggambarkan kondisi Tata kelola 

Sistem Informasi Akademik saat ini. 

Berdasarkan Hasil pada tabel 

tersebut , maka dapat disimpulkan 

bahwa Hasil olahan data kuisoner  untuk 

masingk masing sub domain pada 

Domain Deliver and Support (DS)  

dapat diperoleh  fakta bahwa, pada saat 

ini (as-is)  sub domain DS1, DS2, DS3, 

DS8, DS10, DS12, DS13 pada domain 

Deliver and Support (DS) berada pada 
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tingkat kematangan level 3 yaitu 

Defined (Ditetapkan) artinya Proses – 

proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan. Sedangkan  pada sub 

domain DS4, DS5, DS6, DS7, DS9, dan 

DS1 pada  Domain Deliver and Support 

(DS) tingkat kematangan berada  level 4 

yaitu Managed (Diatur) yang artinya 

Proses-proses dimonitor  dan diukur.  

Sedangkan hasil olahan data kuisoner  

untuk masing -  masing sub domain 

pada Domain Monitor and Evaluate 

(ME )  dapat diperoleh  fakta bahwa 

pada kondisi saat ini (as-is)  untuk sub 

domain ME1, ME2, ME3 dan ME4 

berada pada tingkat kematangan level 3 

yaitu Defined (Ditetapkan)  artinya 

Proses – proses di dokumentasikan dan 

di komunikasikan.  

Tabel 4. Hasil kuisioner untuk kondisi 

saat ini (as - is) 

 
Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1  345 100 3,45 3 

DS-2  347 100 3,47 3 

DS-3  346 100 3,46 3 

DS-4   353 100 3,53 4 

DS-5   352 100 3,52 4 

DS-6  355 100 3,55 4 

DS-7  354 100 3,54 4 

DS-8  348 100 3,48 3 

DS-9   354 100 3,54 4 

DS-10  348 100 3,48 3 

DS-11  354 100 3,54 4 

DS-12  332 100 3,32 3 

DS-13  328 100 3,28 3 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1   340 100 3,40 3 

ME-2  330 100 3,30 3 

ME-3  331 100 3,31 3 

ME-4  341 100 3,41 3 

Secara Keseluruhan  hasil 

pengolahan kuisioner pada domain 

Deliver and Support (DS) dan Domain 

Monitor and Evaluate (ME) saat ini (as-

is)  dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil pengolahan kuisioner Domain DS 

dan Domain ME secara keseluruhan 

 
Proses 

(Domain) 

Total  

Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Respon 

den 

Indeks Tingkat 

model 

Maturity 

DS 345,85 100 3,46 3 

ME 335,5 100 3,36 3 

Berdasarakan  tabel tersebut 

dapat dilihat bahwa tingkat kematangan 

domain DS dan Domain ME  saat ini 

(as-is) secara keseluruhan adalah pada 

level 3 yaitu Defined (Ditetapkan) 

artinya Proses – proses 

didokumentasikan dan 

dikomunikasikan.  

3.1.4. Hasil  Pengolahan Data 

Kuisioner  Dengan Cobit 

Framework Untuk Kondisi 

Yang Diharapkan ( To-Be) 

Hasil Pengolahan data  

sebelumnya, memperlihatkan kondisi 

tata kelola Sistem Informasi Akademik 

pada perguruan tinggi swasta yang 

menjadi sampel penelitian saat ini (as-

is),  maka tabel dibawah ini 

memperlihatkan hasil pengolahan 

kuisioner dengan menggunakan 2 

domain dalam kerangka kerja COBIT   

yang di ukur secara sendiri sendiri pada 

sub domain yang diinginkan untuk 

menggambarkan kondisi Tata kelola 

Sistem Informasi Akademik yang 

diharapkan (to-be). 
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Tabel 6. Hasil Kuisioner Untuk Kondisi 

Yang diharapkan (to-be) 

Proses Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat 

model 

Maturity 

Domain Deliver and support 

DS-1  435 100 4,35 4 

DS-2  433 100 4,33 4 

DS-3  453 100 4,53 5 

DS-4   417 100 4,17 4 

DS-5   424 100 4,24 4 

DS-6  426 100 4,26 4 

DS-7  431 100 4,31 4        

DS-8  443 100 4,43 4 

DS-9   454 100 4,54 5 

DS-10  432 100 4,32 4 

DS-11  445 100 4,45 4 

DS-12  439 100 4,39 4 

DS-13  444 100 4,44 4 

Monitor & Evaluate (Me) 

ME-1   465 100 4,65 5 

ME-2  454 100 4,54 5 

ME-3  447 100 4,47 4 

ME- 4  452 100 4,52 5 

 

Tabel di atas menunjukan hasil 

bahwa pengolahan data kuisoner  untuk 

masing-masing sub domain pada 

Domain Deliver and Support (DS)  

dapat diperoleh  fakta bahwa, pada pada 

kondisi yang diharapkan (to-be) untuk 

domain Deliver and Support (DS)   

untuk masing masing sub domain  

berada pada tingkat kematangan level 4 

yaitu Managed (diatur)   artinya Proses-

proses dimonitor  dan diukur untuk  

DS1, DS2, DS4, DS5, DS6, DS7, DS8, 

DS9, DS10, DS11, DS12, DS13, 

Sedangkan pada sub domain DS3  

tingkat kematangan berada level 5  

Optimised (Dioptimalisasi) yang artinya 

Praktek-praktek terbaik diikuti dan 

bersifat otomatis.  Level ini adalah level 

tertinggi dalan skala indeks tingkat 

kematangan (maturity level)   dalam 

kerangka kerja COBIT. Dalam level ini 

artinya  tata  kelola Sistem Informasi 

Akademik di perguruan tinggi – 

perguruan tinggi tersebut  proses proses  

yang ada telah disusun ke dalam bentuk 

praktek-praktek terbaik, berdasarkan 

hasil dari improvement yang 

berkelanjutan dengan memodelkan 

maturity dengan perusahaan lain. IT 

untuk otomatisasi aliran kerja telah 

terintegrasi, meyediakan tools untuk 

meningkatkan kualitas dan efektifitas, 

serta membuat perusahaan cepat  untuk 

beradaptasi. 

Sedangkan hasil olahan data 

kuisoner  untuk masing- masing sub 

domain pada Domain Monitor and 

Evaluate (ME )  dapat diperoleh  fakta 

bahwa pada kondisi yang diharapkan  

(to-be) domain Monitor and Evaluate 

(ME) berada pada level 4 yaitu 

Managed (diatur) artinya Proses-proses 

dimonitor  dan diukur  untuk sub 

domain ME3, hal ini menunjukan  

bahwa  perguruan tinggi – perguruan 

tinggi tersebut  telah melaluka  

monitoring atau memonitor   dan 

mengukur pemenuhan proses 

menggunakan suatu tindakan dimana 

proses-proses yang muncul tidak dapat 

bekerja secara efektir.. Sedangkan untuk  

sub domain ME1, ME2, Me4.tingkat 

kematangan pada level 5  Optimised 

(Dioptimalisasi) yang artinya Praktek-
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praktek terbaik diikuti dan bersifat 

otomatis.  

Secara Keseluruhan  hasil  

pengolahan kuisioner pada domain 

Deliver and Support (DS) dan Domain 

Monitor and Evaluate (ME) pada 

kondisi yang diharapkan (to-be)  dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 7. Hasil pengolahan kuisioner 

DomainDS dan Domaian ME secara 

keselurahan 
 

Proses 

Domain 

Total  

Jumlah 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 

Indeks Tingkat 

model 

Maturity 

DS 436,62 100 4,37 4 

ME 454,50 100 4,55 5 

 

Berdasarakan  tabel tersebut 

dapat dilihat bahwa tingkat kematangan 

domain DS dan Domain ME  untuk 

kondisi yang diharapkan (to-be) secara 

keseluruhan adalah pada level 4 yaitu 

Defined (Ditetapkan) artinya Proses – 

proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan pada domain DS , hal 

ini menunujukan  bahwa bahwa  

perguruan tinggi – perguruan tinggi 

tersebut  telah melalukan  monitoring 

atau memonitor   dan mengukur 

pemenuhan proses menggunakan suatu 

tindakan dimana proses-proses yang 

muncul tidak dapat bekerja secara 

efektif. Sedangkan untuk domain ME 

untuk kondisi yang diharapkan (to-be)  

berada pada level kematangan tingkat 

5  yang artinya Praktek-praktek terbaik 

diikuti dan bersifat otomatis.  

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

analisa yang telah dilakukan serta sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian, 

maka diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan uji Reliabilitas dan 

validitas maka dapat disimpulkan 

bahwa alat ukur penelitian atau 

instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel dan valid sehingga dapat 

dipergunakan sebagai instrumen 

penelitian untuk mendapatkan data 

primer dari responden. 

2. Tingkat kematangan ( maturity 

level )  untuk pengukuran pada 

masing masing sub domain pada 

domain Deliver and support (DS)  

dan domain Monitor and evaluate 

(ME)  untuk pengukuran kondisi 

saat ini (as-is)   berada pada level 

level 3 yaitu Defined (Ditetapkan) 

artinya Proses – proses 

didokumentasikan dan 

dikomunikasikan dan level 4 yaitu 

Managed (Diatur) yang artinya 

Proses-proses dimonitor  dan 

diukur.   

3. Maturity  level  untuk pengukuran 

secara keseluruhan pada setiap 

domain yaitu domaian  deliver and 

support (DS)  dan domaian  

Monitor and evaluate (ME) untuk 

kondisi saat ini (as- is)  berada pada 

level 3 yaitu Defined (Ditetapkan)  
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artinya Proses–proses di 

dokumentasikan dan di 

komunikasikan . 

4. Tingkat kematangan ( maturity 

level )  untuk pengukuran pada 

masing masing sub domain pada 

domain Deliver and support (DS)  

dan domain Monitor and evaluate 

(ME)  untuk pengukuran kondisi 

yang diharapkan (to-be)   berada 

pada level level level 4 yaitu 

Managed (diatur)   artinya Proses-

proses dimonitor  dan diuku3 yaitu 

Defined (Ditetapkan) artinya Proses 

– proses didokumentasikan dan 

dikomunikasikan dan level 4 yaitu 

Managed (Diatur) yang artinya 

Proses-proses dimonitor  dan 

diukur dan level 5  Optimised 

(Dioptimalisasi) yang artinya 

Praktek-praktek terbaik diikuti dan 

bersifat otomatis.   

5. Maturity  level  untuk pengukuran 

secara keseluruhan pada setiap 

domain yaitu domaian  deliver and 

support (DS)  dan domaian  

Monitor and evaluate (ME) untuk 

kondisi yang diharapka (to-be)  

berada pada level 4 yaitu Managed 

(diatur)  artinya Proses-proses 

dimonitor  dan diukur dan level 5  

Optimised (Dioptimalisasi) yang 

artinya Praktek-praktek terbaik 

diikuti dan bersifat otomatis. 
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